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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATA KULIAH
ALJABAR LINEAR PADA MATERI MATRIKS BERNUANSA
KEISLAMAN DENGAN PENDEKATAN INKUIRI TERBIMBING

Oleh
Eva Sima Dewi

Masalah dalam penelitian ini yaitu mahasiswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi dan contoh soal karena sumber belajar
berupa buku cetak kurang menarik dan bahasa yang digunakan susah
dipahami, dosen belum memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik mahasiswa dan Materi dan contoh soal pada sumber belajar yang
digunakan belum berkaitan dengan kutipan ayat-ayat Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan dan
kelayakan modul /aljabarlinear bernuansa k’éislaman dengan pendekatan
inkuiri terblmblngl Métode penelltlan ini adalah Research and Development
(R&D) derhgan model yang digunakan “yaitul 4D Tahapan ang dilakukan

tahap pendefi ), / (design), tahap

ngah (developmﬁj ﬁ ination). Teknik

ata™yang digunakan adalah” tek' ntes dengan jenis

kuesioner (angket). dQQIaku @an o hli materi, ahli keislaman dan
ahli media. Uji coba . uji coba terbatas.

Berdasarkan hasil vallda5| ahli materi memperoleh rata-rata skor 3,6,
ahli keislaman memperoleh rata-rata skor 4 dan ahli media memperoleh rata-
rata skor 3,7 dengan demikian produk yang dikembangkan dinyatakan valid
untuk digunakan. Setelah dilakukan validasi produk ke ahli kemudian produk
diujicobakan pada mahasiswa. Respon mahasiswa digunakan untuk
mengetahui kelayakan produk dengan uji kemenarikan dengan memperoleh
rata-rata skor 3,4 Kriteria sangat menarik.

Kata kunci : Modul, Aljabar Linear, Bernuansa Keislaman, Inkuiri
Terbimbing
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah kebutuhan hidup yang sangat penting bagi manusia, karena
dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya
melalui proses pembelajaran sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.*
Sehingga pendidikan memiliki tanggung jawab paling penting dalam mewujudkan
SDM yang berkualitas terutama mempersiapkan peserta didik sebagai penerus

pembangunan masa mendatang yang berkompeten mandjrl kritis, kreatif serta

l_e

sanggup

|kan permasalahan yan sedang dlha pi
adalah 'pote A dImI|IkL seja

dikembangkan sesuai de -masing. Hal itu sesuai dengan

“Bt sidirigiasi
eQ\e\ !
fungsi pendidikan yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
perilaku dan kepribadian setiap individu peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu,

memiliki keterampilan dan berakal.?

! Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika dengan Strategi Problem
Solving untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,” Al-Jabar:
Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 122.

% Fiska Komala Sari, Farida Farida, dan Muhamad Syazali, “Pengembangan Media
Pembelajaran (Modul) berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan,” Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 136.



Perhatikan firman Allah pada surat Al-Alag ayat 1 dan 5 sebagai berikut:

)

s A G ENPAR e @allat; oLl
Artinya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang Menciptakan, Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq : 1 dan 5)

Ayat di atas menjelaskan bahwa, kalimat yang pertama kali diturunkan Allah
SWT adalah kalimat perintah pada kata igra’ yang artinya bacalah yang bermakna
perintah untuk membaca dan Tuhan mengajarkan tentang segala hal yang belum
diketahui. Oleh karena itu, menulis dan membaca adalah kunci ilmu pengetahuan.

Matematika merupakan |Imu dasar yang harus dikuasai, selain membaca dan
menulis, sebab matematlka merupakan salah satu mata pelajaran yang menempati

i =
) dalam dunla di Matematlka” _ " emuat konsep,

peranan

f,/

prinsip, sert elum memahami

prinsip—prinsip materj%% Wm matematika diperlukan
A

penekanan pada pemahaman konsep—konsep materi.?

traks1 -.-.-Pemahaman konsep haruslah k

Perguruan Tinggi memiliki banyak cabang ilmu matematika, misalkan
kalkulus, geometri, aljabar, trigonometri, statistik dan lain-lain. Aljabar
merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang ditemukan oleh Abu
Abdullah Muhammad Ibn Musa Al-Khwarizmi. Secara umum, aljabar dapat
dikategorikan menjadi 4 jenis yaitu: aljabar dasar, aljabar abstrak, aljabar linear,

dan aljabar universal.

® Arika Indah Kristiana, “Model Pembelajaran Berbasis E-Learning dengan Authentic
Assessment pada Mata Kuliah Aljabar Linier Prodi Pendidikan Matematika FKIP Universitas
Jember,” KadikmA 5, no. 3 (2014): 89.



Aljabar linear merupakan salah satu mata kuliah yang diajarkan di jurusan
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung. Mata kuliah aljabar linear memiliki banyak materi
maka peneliti ingin mengemas dalam bentuk modul meliputi kumpulan materi,
soal-soal dan bila perlu membimbing mahasiswa sampai mereka dapat
menyelesaikan permasalan dalam soal-soal yang disajikan dalam bentuk modul,
sehingga dapat memahami konsep serta penerapannya dalam kehidupan sehari—
hari. Bimbingan yang dimaksud .dapat diberikan secara lisan ataupun secara
tertulis, namun bantuan secara’tertulis dalam bentuk modul jauh lebih efektif,

karena dapat dlbaca secara beruiang ulang oIeh maha3|swa Model pembelajran

iswa, misalnya

juga dip dédam modul sesual de nian karakterlstlk

iri terbimbi diakan lebjihgt rahan untuk para peserta didik
yang belum siap untuk menyelesaikan masalah dengan inkuiri tanpa bantuan

karena kurangnya pengalaman dan pengetahuan atau belum mencapai tingkat
perkembangan kognitif yang diperlukan. Melalui inkuiri terbimbing pendidik
dapat memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik untuk melakukan
kegiatan penyelidikan.* Sehingga peserta didik mengerti dan memahami materi

yang diberikan pendidik karena keingintahuan mereka untuk mencaritahu sendiri

* Dilla Mulya Pratiwi, Sulistyo Saputro, dan Agung Nugroho Catur Saputro,
“Pengembangan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Pokok Bahasan Larutan Penyangga Kelas
XITPA,” Jurnal Pendidikan Kimia 4, no. 2 (2015): 33.



serta menemukan jawaban dari permasalahan yang mereka alami, karena dalam
model pembelajaran ini peserta didik dituntut aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan beberapa uraian di atas, peneliti melakukan penyebaran angket
analisis kebutuhan mahasiswa dibeberapa kampus pada mata kuliah aljabar linear
yaitu Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Universitas Lampung dan
Universitas Teknokrat Indonesia. Dari hasil penyebaran angket didapatkan
kesimpulan, bahwa sumber belajar berupa buku cetak yang kurang menarik dan
bahasa yang digunakan terlalu sulit dipahami sehingga beberapa mahasiswa
kurang mengerti dan .memahami materi serta cpntoh soal. Hanya beberapa

mahasiswa yang mengertiy dan\.‘fmeméhar'hi," séhihgga\{.f._dosen merasa sudah

W P

|'-;_I___rf1iatéri dengan benar karena berpafok gan beberapa

Sy

ebu ! [ k:"'fﬁ.?.-r«}gérfi/ d

-“ﬁnglaku_ katan dengan mahasiswa dan
seharusnya dalam pembelajaran” matematika, dosen harus mampu memilih dan

menerapkan sumber belajar dan model pembelajaran yang tepat. Sumber belajar

emahami buku

yang dipilih harus sesuai dengan karakteristik mahasiswa.

Hasil dari penyebaran angket, belum ada referensi dalam buku cetak aljabar
linear yang berkaitan dengan kutipan ayat-ayat Al-Qur’an pada materi dan contoh
soalnya sehingga secara kontekstual belum maksimal diterapkan di kehidupan
sehari-hari. Karena materi matematika lebih menonjolkan pada aspek intelektual
belaka tanpa melihat aspek keagamaan yang menjadi pedoman hidup umat

manusia yaitu Al-Qur’an dan Hadist.



Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Arika Indah Kristiana. Hasil yang didapatkan bahwa pembelajaran yang
diterapkan berdampak positif  terhadap hasil akhir belajar peserta didik.’
Perbedaan dengan produk yang dikembangkan peneliti vyaitu peneliti
mengembangkan modul bernuansa keislaman dengan pendekatan Inkuiri
Terbimbing bertujuan untuk mengetahui ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan
materi yang disampaikan sehingga dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Nanang Supriadi. Hasil dari uji statistik
penelitian tersebut bahwa terdapat penlngkatan kemampuan koneksi matematis

peserta didik dengan dlbantu bahan ajar elektronlk mteraktlf yang terintegrasi
y .

f'

Iama'lrr6 Penelltlan se anllutnya yaltU_F wati, M. A.

sil yang" dlper dari penelitian
1z _ __dig _ h peserta didik sebagai media
belajar dalam pembelajaran sains.’ Perbed an dengan produk yang dikembangkan
peneliti yaitu peneliti mengembangkan modul pembelajaran mata kuliah aljabar
linear dengan pendekatan inkuiri terbimbing yang bahasa dan materinya mudah

dipahami dan dimengerti serta disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa.

® Arika Indah Kristiana, Loc.Cit.

® Nanang Supriadi, “Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis melalui Buku Ajar
Elektronik Interaktif (BAEI) yang Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman,” Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2015): 63.

" F. Yuliawati, M. A. Rokhimawan, dan J. Suprihatiningrum, “Pengembangan Modul
Pembelajaran Sains Berbasis Integrasi Islam-Sains untuk Peserta Didik Difabel Netra MI/SD
Kelas 5 Semester 2 Materi Pokok Bumi dan Alam Semesta,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 2,
no. 2 (2013): 169.



Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dilla Mulya Pratiwi, Sulistyo Saputro
dan Agung Nugroho Catur Saputro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS
praktikum untuk materi larutan penyangga kelas Xl [IPA SMA dapat
dikembangkan melalui penelitian pengembangan dan media pembelajaran yang
dikembangkan secara umum memiliki kualitas yang baik berdasarkan penilaian
validator (tim ahli, reviewer, dan peer reviewer).® Penelitian selanjutnya
dilakukan oleh U.A. Deta, Suparmi dan S. Widha. Hasil yang didapatkan bahwa
terdapat perbedaan prestasi belajarkognitif, afektif dan psikomotor.? Perbedaan
dengan produk yang dlkembangkan penelltl yaltu penelltl akan mengembangkan
modul pembelajaran mata kullah aljabar Ilnear bernuansa kelslaman

i ../ S r — T
|

I
beberapa penelitian terdahulu en

_ntuk AL! AI dengan'mod
segi-segi keterampilan Hiﬁ dapat memahami materi dan
mengerjakan latihan soal yang di \e}ﬁan dosen.

Modul yang akan dikembangkan peneliti adalah modul pembelajaran mata

menyimpulkan

ng menampilkan

kuliah aljabar linear yang bernuansa keislaman. Karena peneliti ingin membuat
sebuah modul matematika yang bukan hanya menonjolkan aspek intelektual
belaka tetapi menerapkan nilai-nilai agama Islam agar dapat diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari. Sehingga peneliti terdorong ingin melakukan penelitian

® Dilla Mulya Pratiwi, Sulistyo Saputro, dan Agung Nugroho Catur Saputro, Op.Cit: 32.

° U. A. Deta, Suparmi -, dan S. Widha, “Pengaruh Metode Inkuiri Terbimbing dan Proyek,
Kreativitas, serta Keterampilan Proses Sains terhadap Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan
Fisika Indonesia 9, no. 1 (2013): 28.



yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Mata Kuliah Aljabar

Linear pada Materi Matriks Bernuansa Keislaman dengan Pendekatan

Inkuiri Terbimbing”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah yang

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Sumber belajar atau bahan ajar berupa buku cetak yang digunakan dalam
mata kuliah aljabar linear dirasa kurang dipahami dan dimengerti oleh

sebagian mahasiswa, baik dari seginhahasaiataupun penjelasan materi di
—— 2 . y o au— '-,I &

dalam ﬁﬂ’kux:_etak tersebut. A N |

materi kepada
a karena seharusnya
pemilihan . esuai dengan karakteristik
mahasiswa.

Belum ada sumber belajar atau bahan ajar berisi materi yang bernuansa

keislaman yang berkaitan dengan Al-Qur’an.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka pembatasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dalam pengembangan modul menggunakan model
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing bernuansa
keislaman.

2. Penelitian dalam pengembangan modul mata kuliah aljabar linear hanya

pada materi matriks.

D. Rumusan Masalah-

Berdasarkap qur belakang, |dent|f|ka3| masalah rpempatasan masalah yang

telah diu
adalah sebagal
1. Bagaimana
linear pada materi matriks bernuansa keislaman dengan pendekatan
inkuiri terbimbing?
2. Bagaimana kelayakan produk modul vyang dihasilkan dalam
pengembangan modul pembelajaran mata kuliah aljabar linear pada
materi matriks bernuansa keislaman dengan pendekatan inkuiri

terbimbing?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

1.

Untuk mengetahui pengembangan modul pembelajaran mata kuliah
aljabar linear pada materi matriks bernuansa keislaman dengan
pendekatan inkuiri terbimbing.

Untuk mengetahui kelayakan produk modul yang dihasilkan dalam
pengembangan modul pembelajaran mata kuliah aljabar linear pada

materi matriks bernuansa = keislaman dengan pendekatan inkuiri

terbimbing. [ = = A

t sebagai berikut:

Bagi Dosen ‘~ ‘_:.--f'i' o

Modul yang merupakan produk hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagai sumber belajar atau bahan ajar khusus untuk membantu kegiatan

pembelajaran mahasiswa dengan menggunakan model pendekatan sesuai

dengan karakteristik mahasiswa serta dapat dijadikan referensi lain untuk

kegiatan pembelajaran agar tidak terpaku oleh bahan ajar yang sudah ada.

2.

Bagi Mahasiswa

Untuk mempermudah mahasiswa dalam proses pembelajaran mata kuliah

aljabar linear agar mahasiswa tersebut dapat dengan mudah mengerti dan
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memahami materi serta membantu mahasiswa agar aktif dalam kegiatan

pembelajaran.

3.

Bagi Kampus

Sebagai sumber informasi yang dapat meningkatkan kualitas pada

kegiatan pembelajaran matematika serta sebagai referensi untuk melakukan

pengembangan modul oleh penelitian yang lain.

Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut :

1.

Pengembangan adalah proses mengembangkan produk baru atau

menye(npurnakan produk yang telah ada. Penehtlalp ini mengembangkan

y A=

ar linear pada

ernuansa kelslamarr 'd pendekatan inkuiri

Sz

terbimbing. gy, 4

Modul bernuansa keislaman adalah modul berupa panduan kepada
mahasiswa yang isinya berupa informasi, pertanyaan, perintah, dan
instruksi yang diberikan oleh dosen untuk kegiatan pembelajaran dan
pemecahan masalah dalam bentuk materi yang didalamnya dikaitkan
dengan ayar-ayat Al-Qur’an, contoh soal terjawab dan latihan-latihan
soal.

Pengembangan modul pembelajaran mata kuliah aljabar linear pada

materi matriks bernuansa keislaman dengan pendekatan inkuiri
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terbimbing adalah sumber belajar yang didesain berdasarkan hakekat
pembelajaran matematika yang meliputi proses orientasi, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis
dan merumuskan kesimpulan

Pengembangan modul pembelajaran mata kuliah aljabar linear pada
materi matriks bernuansa keislaman dengan pendekatan inkuiri
terbimbing memiliki 6 subbab diantaranya yaitu pengertian matriks,
operasi matriks, operasi baris dasar, determinan, matriks invers dan rank
matriks.

b.

Pengemgangan modul pembelajaran mata kulla{j aljabar linear pada

v

'kn“r.%nks bernuansa kelslaman deﬁgbn katan inkuiri

ing dilaksans akai mata kuliah
“Z, M

Universitas Lampung dan Universitas Teknokrat Indonesia.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Modul
a. Pengertian Modul
Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat
dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga

media untuk belajar ‘/mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi

—

petunjuk untuk "be:l‘ai'j'ar:fs_gnd;i__r,'i'.';'- "A'r_t_inyé, pembaca dapat melakukan

l

v

n belajar tanpa kehadiran pengajar sec

=iy

b h b 5 ..’.' rr"“?.,/
rutyMularsi al embelajaran i dual yang dapat

modul, karena dengan men‘é“hakan modul siswa dapat menentukan dan
intensitas belajarnya sendiri.> Dalam pembelajaran menggunakan modul,
menurut Sukmadinata, siswa belajar secara individual dalam arti mereka
dapat menyesuaikan kecepatan belajarnya dengan kemampuan masing-

masing.?

! Direktur Tenaga Kependidikan Ditjen PMPTK, Penulisan Modul (Jakarta: Depdiknas,
2008): 3.

? Indaryanti, Yusuf Hartono, dan Nyimas Aisyah, “Pengembangan Modul Pembelajaran
Individual dalam Mata Pelajaran Matematika di Kelas XI SMA Negeri 1 Palembang,” Jurnal
Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2008): 36.

* Ibid: 36.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa modul adalah
bahan ajar cetak yang sifatnya individual artinya kegiatan belajar tanpa
adanya pengajar secara langsung, modul juga menyesuaikan dengan
kemampuan kecepatan siswa dalam belajar sehingga siswa yang lebih
cepat menguasai materi tidak harus menunggu teman yang lamban dalam
menguasai materi karena di dalam modul dilengkapi petunjuk untuk
belajar sendiri.

b. Karakteristik Modul
Sebuah mpdul bisa dikatakan baik Qan menarik apabila terdapat

karakte_‘_r.\,i\stiks'ebagai_. berikut: “) A
\ Self Intructional yaitu modul ter_se’o[{t se,

-, b y 4

g atau peserta

!1 I rkandlrl eendjgidak tergantung

maka dalam m du..lj.:h;r.us.

a) Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas.

b) Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit
kecil/spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas.

c) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung
kejelasan pemaparan materi pembelajaran.

d) Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang
memungkinkan pengguna memberikan respon dan

mengukur tingkat penguasaannya.
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e) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait
dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan
penggunanya.

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

h) Terdapat instrumen penilaian/assessment yang
memungkinkan penggunaan diklat melakukan “self
assessment”,

) Terdapat instrumen  yang da}pat digunakan penggunanya

.-mengukU'r' atau m;ehge\'/é_l'uasi; tihgkat__ﬁ_penguasaan materi.

\J) Terdapat umpan _ balik | atas/ ) an, sehingga
~“penggtn ahui tingkat pendUidsaan materi.

T,

yang men ukﬁj;l"rha eri pembelajaran dimaksud.

2) Self Contained yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit
kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di
dalam satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah
memberikan kesempatan pembelajar mempelajari  materi
pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu
kesatuan yang utuh.

3) Stand Alone (berdiri sendiri) yaitu modul yang dikembangkan

tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan
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bersama-sama dengan media pembelajaran lain. Dengan
menggunakan modul, pelajar tidak tergantung dan harus
menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan atau
mengerjakan tugas pada modul tersebut.

4) Adaptive: modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif
jika  modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan-teknologi, serta fleksibel digunakan. Dengan
memperhatlkan percepatan perkembangan ilmu dan teknologi
pengerﬁbangan modul multlmedla hendaknya tetap “up to date”.

= |
|

[ MUduI yang adaptlf adalah jlka |srmater

\
dlguﬁakan sakcl Aurun Waktu tert
daknya bersahabat dengan

pemakainya. S tiapﬁ‘ iﬁstru si dan paparan informasi yang tampil

bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya,

belajaran dapat

termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses
sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum

digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly.*

* Direktur Tenaga Kependidikan Ditjen PMPTK, Op.Cit: 3-5.
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¢) Tujuan Modul
Modul mempunyai banyak arti berkenaan dengan kegiatan belajar
mandiri. Terkait dengan hal tersebut, penulisan modul memiliki tujuan
sebagai berikut:
1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak
terlalu bersifat verbal.
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik
peserta belajar maupun guru/instruktur.
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk
menmgkatkan mo'uvasu dan galrah belajar mengembangkan

s . 4 = f?
Kemampuan dalam berlnterak3| IarTg 'n

an lingkungan

<\ \‘
daﬂ sumber l I

pela@%fm@dm stiaifkemampuan dan minatnya.
4) Memungkinka s;\svi'/'a atau pelajar dapat mengukur atau

mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.’

kan siswa atau

Berdasarkan tujuan di atas, dapat disimpulkan bahwa modul sebagai
sumber belajar atau bahan ajar akan sama dengan pembelajaran tatap
muka, tapi hal ini tergantung pada proses penulisan modul. Seperti
kegiatan tutorial tapi melalui tulisan seolah-olah penulis menjelaskan

materi atau topik bahasan yang ingin disampaikan pada saat proses

> 1bid: 5-6.
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pembelajaran terjadi di dalam kelas tapi dengan menggunakan tulisan
yaitu modul.
d) Prinsip Penulisan Modul

Modul merupakan media pembelajaran yang dapat berfungsi sama
dengan pengajar/pelatin pada pembelajaran tatap muka. Terkait hal
tersebut, penulisan modul dilakukan menggunakan prinsip-prinsip antara
lain sebagai berikut:

1) Peserta belajar perlu diberikan secara jelas hasil belajar yang

menjadi tujuan pembelajaran sehingga mereka dapat

menylapkan harapan dan dapat menlmbang untuk diri sendiri

. 4 ol f?
|
apakah mereka telat mencapal tuman~

\
mensapalny la

S

modul. é\\ 7

2)  Peserta belaja! pé.rld.dlluji untuk dapat menentukan apakah
mereka telah mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu, pada
penulisan modul, tes perlu dipadukan ke dalam pembelajaran
supaya dapat memeriksa ketercapaian tujuan pembelajaran dan
memberikan umpan balik yang sesuai.

3) Bahan ajar perlu diurutkan sedemikian rupa sehingga
memudahkan peserta didik untuk mempelajarinya. Untuk bahan
ajar tersebut adalah dari mudah ke sulit, dari yang diketahui ke

yang tidak diketahui, dari pengetahuan ke penerapan.
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4)  Peserta didik perlu disediakan umpan balik sehingga mereka
dapat memantau proses belajar dan mendapatkan perbaikan
bilamana diperlukan. Misalnya dengan memberikan Kriteria atas
hasil tes yang dilakukan secara mandiri.®

e) Prosedur Penulisan Modul

Penulisan modul merupakan proses penyusunan materi pembelajaran
yang dikemas secara sistematis sehingga siap dipelajari oleh pelajar
untuk mencapai kompetensi atau sub kompetensi. Penyusunan modul
belajar mengacu pada kompetenS| yang terdapat di dalam tujuan yang

dltetapkan Terkalt dengan hal tersebut dllakukan langkah-langkah

berlkut

Anah&s KebA l/lﬁ

kompetensi/tujuan untﬁ:klzenentukan jumlah dan judul modul yang
dibutuhkan untuk mencapai suatu kompetensi tersebut. Penetapan
judul modul didasarkan pada kompetensi yang terdapat pada garis-
garis besar program yang ditetapkan. Analisis kebutuhan modul
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menetapkan jumlah dan judul
modul yang harus dikembangkan. Analisis kebutuhan modul dapat

dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

® Ibid: 9.
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a) Tetapkan kompetensi yang terdapat di dalam garis-garis
besar program pembelajaran yang akan disusun modulnya.

b) Identifikasi dan tentukan ruang lingkup unit kompetensi
tersebut.

c) Identifikasi dan tentukan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang dipersyaratkan.

d) Tentukan judul modul yang akan ditulis.

e) Kegiatan analisis. kebutuhan modul dilaksanakan pada
perlode awal pengembangan modul

2) , Penyusunan Draft A

[v\ Penyusunan draft modul merupakem

ngorg“&nlsasmn rI;AIajaraQ da’rl

nyusunan dan

ompetensi atau

n yang sistematis. Penyusunan

draft modul bertujuan eﬁye lakan draft suatu modul sesuai dengan

kompetensi atau sub kompetensi yang telah ditetapkan. Penulisan

draft modul dapat dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah

sebagai berikut:

a)
b)

Tetapkan judul modul.

Tetapkan tujuan akhir yaitu kemampuan yang harus dicapai
oleh peserta didik setelah selesai mempelajari satu modul.
Tetapkan tujuan antara yaitu kemampuan spesifik yang

menunjang tujuan akhir.
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d) Tetapkan garis-garis besar atau outline modul.

e) Kembangkan materi pada garis-garis besar.

f) Periksa ulang draft yang telah dihasilkan.

Kegiatan penyusunan draft modul hendaknya menghasilkan
draft modul yang sekurang-kurangnya mencakup:

a) Judul modul: menggambarkan materi yang akan dituangkan

di dalam modul.
b) Kompetensi atau sub kompetensi yang akan dicapai setelah

menyelesaikan mempelajari modul

c) TUJuan terdm atas tUJuarr akhlr dan tujuan antara yang akan

didik.

e) Prosedur atau kegiatan pelatihan yang harus diikuti oleh
peserta didik untuk mempelajari modul.

f) Soal-soal, latihan, dan atau tugas yangharus dikerjakan atau
diselesaikan oleh peserta didik.

g) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi mengukur

kemampuan peserta didik dalam memguasai modul.

h) Kunci jawaban dari soal, latihan dan atau pengujian.
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3) Uji Coba

Uji coba draft modul adalah kegiatan penggunaan modul pada
peserta terbatas, untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat
modul dalam pembelajaran sebelum modul tersebut digunakan
secara umum. Uji coba draft modul bertujuan untuk :

a) Mengetahui kemampuan dan kemudahan peserta dalam

memahami dan menggunakan modul.
b) Mengetahui efisiensi waktu belajar dengan menggunkan

modul

A c) .-Mengetahm efektlfltas modul dalam membantu peserta

5’l

mempelajarl dan menguasal materl e'

IA l A draft m@dul d

diikuti langkah-

a) Siapkan dan gj;néékan draft modul yang akan diuji cobakan
sebanyak peserta yang akan diikutkan dalam uji coba.

b) Susun instrumen pendukung uji coba.

c) Distribusikan draft modul dan instrumen pendukung uji
coba kepala peserta uji coba.

d) Informasikan kepada peserta uji coba tentang tujuan uji
coba dan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta uji
coba.

e) Kumpulkan kembali draft modul dan instrumen uji coba.
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f) Proses dan simpulkan hasil pengumpulan masukan yang

dijaring melalui instrumen uji coba.

Berdasarkan hasil uji coba, diharapkan diperoleh masukan
sebagai bahan penyempurnaan draft modul yang diuji cobakan.
Terdapat dua macam uji coba yaitu uji coba dalam kelompok kecil
dan uji coba lapangan. Uji coba kelompok kecil adalah uji coba yang
dilakukan hanya kepada 2-4 peserta didik, sedangkan uji coba
lapangan adalah uji coba yang dilakukan kepada peserta dengan
jumlah 20-30 peserta didik.’

W eValy

» )

\ 4

[ - ‘ls‘ 1 i 4 'I ..
| Validasi adalah proses permintaan per tuj tau pengesahan
had‘&ﬁ“‘;[ggsewa (! uk mendapatkan

pengakuan ka validasi perlu dilakukan

dengan melibatkan piﬁé\k bra isi yang ahli sesuai dengan bidang-
bidang terkait dalam modul.

Validasi modul bertujuan untuk memperoleh pengakuan atau
pengesahan keseuaian modul dengan kebutuhan sehingga modul
tersebut layak dan cocok digunakan dalam pembelajaran. Validasi

modul meliputi : isi materi atau substansi modul: penggunaan

bahasa: serta penggunaan metode instruksional. Validasi dapat

” 1bid: 14.
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dimintakan dari beberapa pihak sesuai dengan keahliannya masing-
masing antara lain:
a) Ahli substansi dari industri untuk isi atau materi modul.
b) Ahli bahasa untuk penggunaan bahasa
c) Ahli metode instruksional untuk penggunaan instruksional
guna mendapatkan masukan yang komprehensif dan
objektif.
Untuk melakukan validasi draft modul dapat diikuti langkah-
langkah sebagal berlkut

'S

a) Slapkan dan gandakan draft modul&l yang akan divalidasi

[ sesual engan banyaknya ValldafOTp
b} Susun mh

peserta validator.

d) Informasikan kepada validator tentang tujuan validasi dan
kegiatan yang harus dilakukan oleh validator.

e) Kumpulkan kembali draft modul dan instrumen validasi.

f) Proses dan simpulkan hasil pengumpulan masukan yang
dijaring melalui instrumen validasi.

Berdasarkan kegiatan validasi draft modul akan dihasilkan draft

modul yang mendapat masukan dan persetujuan dari para validator,
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sesuai dengan bidangnya. Masukkan tersebut digunakan sebagai
bahan penyempurnaan modul.
5) Revisi

Revisi atau perbaikan merupakan proses penyempurnaan modul
setelah memperoleh masukan dari kegiatan uji coba dan validasi.
Kegiatan revisi draft modul bertujuan untuk melakukan finalisasi
atau penyempurnaan akhir yang komprehensif terhadap modul,
sehingga modul siap  diproduksi sesuai dengan masukan yang
diperoleh dari kegiatan sebelumnya, {naka perbaikan modul harus

meﬁr.gcaku

p dspek-aspek _pénting rpefiyusunan modul di antaranya
- ( F—-"‘"’J,

v
Iy '||

o O
a) “Rengorg |
».o.»_fé"f'..:_'iigg\_.-z%,_

¢) Penggunaan bahasa.

d) Pengorganisasian tata tulis dan perwajahan.®

Materi Matematika Bernuansa Keislaman

Al-Qur’an menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan sangat penting

dikehidupan sehari-hari. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang

sangat penting untuk dipelajari, karena bisa dikatakan bahwa matematika

8 |bid: 12-16.
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merupakan induk dari semua pengetahuan.” Secara bahasa, Kkata
“matematika” berasal dari bahasa Yunani yaitu “mathema” atau juga
“mathematikos” yang artinya hal-hal yang dipelajari. Bagi orang Yunani,
matematika tidak hanya meliputi pengetahuan mengenai angka dan ruang,
tetapi juga mengenai musik dan ilmu falak (astronomi). Orang Belanda,
memyebut matematika dengan wiskunde, yang artinya ilmu pasti. Sedangkan
orang Arab, menyebut matematika dengan ‘i/mu al hisab’ yang artinya ilmu
berhitung. Matematika ditinjau dari filosofinya bersumber dari Al-Qur’an.
Hal ini dikuatkan oIeh banyaknya ayat ayat dalam Al-Qur’an yang bernuansa
berhitung bllangan Mlsalnya surat An lea ayat 11 dan 12 yang menegaskan

[ .]5 e v o .F |
mbaglan warisan, Surat An’ aam ayat 9

Avlﬂ&wusm daia;r\/m

ang peredaran

an perhitungan,

Al-Qur’an sudah menyatakan ba!wa segala sesuatu diciptakan secara

matematis. Perhatikan firman Allah dalam surat Al-Qamar ayat 49 berikut:
@)JJ.’ w ;Lg-u J§ L:/l

Artinya :
“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”. (QS.
Al-Qamar :49)

° Rubhan Masykur, Nofrizal Nofrizal, dan Muhamad Syazali, “Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika dengan Macromedia Flash,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika
8, no. 2 (2017): 178.

'% Salafudin Salafudin, “Pembelajaran Matematika yang Bermuatan Nilai Islam,” Jurnal
Penelitian 12, no. 2 (2015): 226-227.
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Ayat ini menjelaskan, sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu
menurut ukuran yakni dalam satu sistem dan ukuran yang mengikat mereka
sebagai makhluk. Kata qadar pada ayat di atas, daris segi bahasa kata tersebut
dapat berarti ukuran tertentu yang tidak bertambah atau berkurang, atau
berarti kuasa. Hal ini berarti bahwa semua yang ada di alam ini ada
ukurannya, ada hitungan-hitungannya.

Berikut ini adalah materi matematika bernuansa keislaman:

a. Matriks

Matriks adalah susunan bilangan ataq fungsi yang tersusun dalam

tdinamakan entri atau elemen dari/matriks.

baris dan kolom 'ser;é"diabi;.o;léh du'a_"kufhng siku. Bilangan atau fungsi

dilambangkan

S 'I:\'.«_ ke A
hu?&f@g§ar‘s ! an dengan huruf

S,

kecil. Dalam m triks yang disebut ordo, yaitu
banyak baris x banya kolom (fanda x bukan menyatakan perkalian,
tetapi hanya sebagai tanda pemisah). Secara umum sebuah matriks A

berordo m x n dapat dituis seperti :

all a12 e aln

a2 1 a22 e azn
Amxn = : : . :

Am1 Amz2 - Qmn
Keterangan :

a,1 = elemen matriks pada baris 1, kolom 1

a,; = elemen matriks pada baris 2,kolom 1
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Ay =baris m kolom n**

Masalah yang sering kita jumpai dikehidupan sehari-hari membutuhkan
penyelesaian khusus. Hal yang dimaksudkan bertujuan untuk keperluan
penyajian dan pencarian metode penyelesaiannya. Salah satu bentuk
penyajian yang diberikan berupa penyusun item-item dalam bentuk baris dan
kolom, yang biasanya ditulis dalam bentuk matriks. dalam keterkaitannya
dengan Al-Qur’an bia dilihat pada ayat di bawah ini:

Allah SWT berfirman dalam surat Ash-Shaff ayat 4 sebagai berikut:

2

u,a)a,a WZ..L:»@JKLD.«& a.AL...w &\_)}LJ-’ \_/#JJ‘JASJ

—‘L

ut yang berpem /
eka sepertl

” ‘QS -Ash-Shaff : 4)

Nya” yakni untuk menegakkan agama-Nya dalam bentuk satu barisan yang
kokoh yang “saling berkaitan” dan menyatu jiwanya lagi penuh disiplin
seakan-akan mereka kukuh dan saling berkaitannya satu dengan yang lain

bagaikan bangunan yang tersusun rapi.

"' Mahmud *Imrona, Aljabar Linear Dasar, Kedua (Jakarta: Erlangga, 2013): 1.
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3. Pendekatan Inkuiri Terbimbing

a. Pengertian Inkuiri

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris inquiri yang dapat diartikan
sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan
ilmiah yang diajukan.’> Strategi pembelajaran inkuiri merupakan
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berfikir itu sendiri biasanya
dilakukan melalw tanya jawab antara guru dan siswa.’

Inkuiri menurut Gulo berart| suatu rangkalan kegiatan belajar yang

[' b '-I 1 5 v ol F | -
tkan §ecara mak3|mal seluruh keman‘rpuanf

untuk mencari

|k| seca Jw ntls Iogﬁs ana i

dapat meruml@i muaRn
tersebut didukung oleh id;yAtuI

ah yang menyatakan salah satu tujuan

sehingga mereka

engan penuh percaya diri. Hal

mengajar dan mendidik adalah menumbuhkan kemampuan berfikir Kritis
melalui pelaksanaan tugas-tugas pembelajaran. Menurut Mulyasa
pangalaman belajar perlu dikembangkan untuk membentuk manusia yang

berkualitas tinggi, baik mental, moral maupun fisik. Metode dan strategi

' Dyah Shinta Damayanti, Nur Ngazizah, dan K. E. Setyadi, “Pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing untuk Mengoptimalkan Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Listrik Dinamis SMA Negeri 3 Purworejo Kelas X
Tahun Pelajaran 2012/2013,” RADIASI: Jurnal Berkala Pendidikan Fisika 3, no. 1 (2013): 59.

* Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016): 222.
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belajar mengajar yang kondusif untuk hal tersebut perlu dikembangkan,
misalnya metode inquiry, discovery, problem solving dan sebagainya.*
Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa inkuiri adalah suatu proses kegiatan belajar siswa
untuk mencari dan menemukan suatu masalah yang dipertanyakan
dengan melakukan tanya jawab antara guru dan siswa, sehingga siswa
dapat berfikir sistematis, kritis, logis dan analitis dalam suatu masalah.
b. Pengertian Inkuiri Terbimbing
Inkuiri terblmblng merupakan suatu cara yang efektif untuk

membuat var|a5| suasana pola pembelajaran kelas Pembelajaran inkuiri

_ ™
|

_|ng Tnerupakan pembelalaran kelompok

siswa diberi

\
ataw-.tggtuk be

y 4

afl salm me u dengan teman

yang lain. Pem ng membimbing siswa untuk

\n\mku[_'-
memiliki tanggung jawab |lnld|V|du dan tanggung jawab dalam kelompok
atau pasangannya.®

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran
yang terpusat pada siswa. Piaget (dalam Mulyasa, 2006: 108)

mengemukakan bahwa model inkuiri terbimbing merupakan model yang

mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen

" Wiwin Ambarsari, Slamet Santosa, dan Maridi. Penerapan Pembelajaran Inkuiri

Terbimbing terhadap Keterampilan Proses Sains Dasar pada Pelajaran Biologi Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 7 Surakarta,” Jurnal Pendidikan Biologi 5, no. 1 (2013): 83.
15 H
Ibid: 83.
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sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi.*® Berdasarkan definisi
di atas, dapat disimpulkan bahwa inkuiri terbimbing adalah pembelajaran
efektif di dalam kelas yang dilakukan berkelompok, dimana siswa
mampu mengembangkan intelektual dan belajar berpikir kritis saat
mereka sedang berdiskusi sehingga siswa dapat menemukan
penyelesaian masalah atas apa yang terjadi.
c. Langkah-Langkah Inkuiri Terbimbing

Secara umum proses  pembelajaran dengan menggunakan strategi
dapat menglkutl Iangkah Iangkah sebagal berlkut

1), Orlenta3| R =0 A

- 5 r

[ Langkah orientasi adalah Iangkah unfuk :

A\
im ﬁembelaua#yl&ponsﬁ, _ »Pada
ksanakan proses pembelajaran.

mengkon@ww
Guru merangsang dan j\méngajak siswa untuk berfikir memecahkan

masalah.

ini, guru

2) Merumuskan Masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah melibatkan siswa
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Oleh sebab itu,

melalui proses tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang

'® Sri Wulanningsih, Baskoro Adi Prayitno, dan Riezky Maya Probosari, “Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Keterampilan Proses Sains ditinjau dari Kemampuan
Akademik Siswa SMA Negeri 5 Surakarta,” Jurnal Pendidikan Biologi 4, no. 2 (2012): 34.
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sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui
proses berfikir.
3) Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan
yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji
kebenarannya. Dengan demikian, setiap individu yang kurang
mempunyai wawasan akan sulit mengembangkan hipotesis yang
rasional dan logis.

4) Mengumpulkan Data

_‘__,.\%Mengumpu_llRén~d_ata. adéla’ﬁ akti\}ités menjaring informasi yang
fe T A 4 . r""’:"““:'-.

|

Dalam strategi

i

4 & ﬂ,.f"r_'_',/ﬁ
tkan data merupakan proses mental

>

mbé’ié‘l__a___(gh' Tk AR

yang sangai ﬁ“‘g»w ala ngan intelektual. Oleh karena
itu, tugas dan pe an..ﬁ.:gljrﬁ dalam tahap ini adalah mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berfikir
mencari informasi yang dibutuhkan.
5) Menguji Hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasakan pengumpulan data. Dalam menguji hipotesis yang
terpenting adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban

yang diberikan. Di samping itu, menguji hipotesis juga berarti
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mengembangkan kemampuan berfikir rasional. Artinya, kebenaran
jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan
tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat
dipertanggungjawabkan.
6) Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Oleh
karena itu, untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru

mampu menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.”

d. Keunggulan Strategl Inkum = =

belajaran yang

apa keunggulan,

1) Strategi ini merupékéﬁ strategi pembelajaran yang menekankan
kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor
secara seimbang sehingga pembelajaran melalui strategi ini
dianggap lebih bermakna.

2) Strategi ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar
sesuai dengan gaya belajar mereka.

3) Strategi ini merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan

perkembangan psikologi belajar modern yang mengganggap

7 Abdul Majid, Op.Cit: 224-226.
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belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman.

4) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata.
Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak

akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.*®

B. Kerangka Berpikir
Langkah-langkah penyusunan kerangka berpikir dalam penelitian dan
pengembangan (Reseafch and-..DeveIme_ent/ R&D), tidak berbeda dengan

penelitian kuanfﬁé‘ti‘fayang berlandaskan pada fi—lsafat._po:s__’i‘{t?ih'\llisme. Setelah sintesa

atau kesi """sej’n_gn'tar\a _dapﬂrlnﬂl rr]_aka"ée” iU susun kerangka
angka berpikir yang

berpikir. Kera IKir-yang dihasilkan dapat be

- - /_
asosiatif/nubungan ma 1

Kerangka berpikir pengembangan modul diawali dari permasalahan yang ada
di kampus berdasarkan Gambar 1 yaitu mahasiswa mengalami kesulitan dalam
sumber belajar berupa buku cetak yang kurang menarik dan bahasa yang
digunakan terlalu sulit dipahami sehingga beberapa mahasiswa kurang mengerti
dan memahami materi serta contoh soal. Sumber belajar belum menggunakan

pendekatan Inkuiri Terbimbing, serta belum ada sumber belajar yang

'® |bid: 227-228.
% Sugiono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development (Bandung:
Alfabeta, 2016): 121.
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mencantumkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan materi matematika
dan dosen belum menerapkan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
karakteristik mahasiswa, sehingga mahasiswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memberikan alternatif yaitu
mengembangkan sebuah produk berupa modul pembelajaran bernuansa keislaman
dengan pendekatan inkuiri terbimbing yang dapat menarik mahasiswa untuk lebih
berfikir kritis dan aktif dalam pembelajaran untuk mengerti dan memahami materi
matematika yang ada d| kampus sehingga mereka tldak menganggap mata kuliah
matematika |tu,R sullt dan membqsankan Berdasarkaﬁ’n kajian teori dan

g‘ngfgki’kemukakan di atas, selanjutnya g elll:' usun kerangka

A WA II o
mé“mm;ggh-q ahan yang akan

permasal

berfikir u

diteliti.
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Alur kerangka berpikir pengembangan modul dapat dilihat pada Gambar 1 di

bawabh ini :

Permasalahan yang ditemukan penulis:

a. Beberapa mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami materi dan
contoh soal di dalam sumber belajar berupa buku cetak mata kuliah aljabar
linear yang kurang menarik dan bahasanya susah dipahami.

b. Sumber belajar yang digunakan belum menggunakan pendekatan Inkuiri
Terbimbing.

c. Materi dan contoh soal pada sumber belajar yang digunakan belum
berkaitan dengan kutipan ayat-ayat Al-Qur’an.

-

N
Mengembangkan produk penelitian berupa modul pembelajaran mata kuliah
aljabar linear bernuansa keislaman dengan pendekatan Inkuiri Terbimbing

J

Modul telah dikembangkan
untuk divalidasi

Uji validasi oleh ahli materi, ahli
materi agama, dan ahli media

P
g
Modul yang tidak sesuai dengan Modul yang layak
kriteria kelayakan, diperbaiki digunakan

sesuai saran dari ahli

Gambar 1
Bagan Kerangka Berpikir Pengembangan Modul Pembelajaran Mata Kuliah
Aljabar Linear pada Materi Matriks Bernuansa Keislaman dengan Pendekatan
Inkuiri Terbimbing
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Setelah modul selesai dikembangkan selanjutnya dilakukan uji validasi oleh
tim ahli pada bidangnya masing-masing yaitu ahli materi, ahli keislaman, dan ahli
media untuk melihat kelayakan modul yang dikembangkan sehingga dapat dilihat
kekurangan modul yang dikembangkan. Modul dengan kriteria tidak layak
tersebut direvisi dan diperbaiki sesuai saran yang diberikan oleh tim ahli untuk
menghasilkan kriteria kelayakan modul yang dikembangkan. Selanjutnya di uji
cobakan untuk mengetahui kelayakan modul yang dikembangkan. Jika dalam uji
coba dikatakan layak digunakan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa modul
selesai dlkembangkan sehlngga menghasilkan produk akhir berupa modul

.f -\-\.__ P T \

pembelajaran mata kullah ahabar Imear pada materl matrl

s bernuansa keislaman




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research
and Development). Peneliti mengembangkan sumber belajar bersifat media cetak
yaitu modul. Pengembangan modul dilaksanakan pada mata kuliah aljabar linear,
dengan subjek uji coba dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, Universitas Lampu[lg dan Universitas Teknokrat
Indonesia. Pene{__jl.j\:tian yang i Iakukan pé'ﬁ.é.l'i:'tij beffﬁj"uan |

_ar‘@__‘n“mata kuliah aljabar linear _pader at

untuk mengembangkan

8
L

v

riks bernuansa

keislaman an 6eﬁ§lekatan [ il ing. : g

i
‘ﬁ"'-'qa,,q__ _“4;99

B. Metode Penelitia~"ﬁ?§ :

Penelitian ini  merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan
menggunakan model 4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan Semmel, dan
Semmel (2014) adalah model 4-D. Model ini terdiri dari empat tahap
pengembangan, yaitu define, design, development, dan dessemination, atau

diadaptasikan menjadi model 4-P, vyaitu pendefinisian, perancangan,
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pengembangan, dan penyebaran.’ Langkah-langkah penelitian dan pengembangan

ditunjukkan pada Gambar 2 berikut:

\\Deﬁil»tesiﬁl» Development » Dissemination

Gambar 2
Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan menurut Thiagarajan(1974)

Langkah penelitian pengembangan modul pembelajaran mata kuliah aljabar

linear pada materi matriks bernuansa keislaman dengan pendekatan inkuiri

terbimbing, penelltl menggunakan model 4D dengan mengacu pada penelitian

dilakukan oleh Ni .- sﬂm\darl Umv harma Yogtakarta dan
S50
Heri Retnawati dari Unlveh ogyakarta Penelitian berikutnya

dilakukan oleh Muriani Nur Hayati, Kamadi Imam Supardi, dan Siti Sundari

! Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan
Kontekstual (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014): 232.

2 Sugiono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development (Bandung:
Alfabeta, 2016): 38.

® Friska Oktavia Rosa, “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA SMP pada Materi
Tekanan Berbasis Keterampilan Proses Sains,” Jurnal Pendidikan Fisika 3, no. 1 (2015): 49.

* Niluh Sulistyani dan Heri Retnawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Bangun
Ruang Di SMP dengan Pendekatan Problem-Based Learning,” Jurnal Riset Pendidikan
Matematika 2, no. 2 (2015): 197.
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Miswadi dari Prodi Pendidikan IPA Program Pascasarjana Universitas Negeri
Semarang.’

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Friska Octavia Rosa;
Niluh Sulistyani dan Heri Retnawati; serta Muriani Nur Hayati, Kamadi Imam
Supardi, dan Siti Sundari Miswadi, peneliti menyimpulkan menggunakan model
4D dengan empat tahap karena peneliti melakukan uji efektifitas sumber belajar
atau bahan ajar yang bersifat media cetak yaitu modul dan melihat kelayakan
produk yang sudah dihasilkan berdasarkan penilaian validator, dosen mata kuliah

aljabar linear dan penelitian terhadap mahasiswa.

tapi pada kon bangan produk. tahap-.-:d’i-"e:""""

£ / . . . . .
) Wlm pendistribusian uji coba

terbatas. Pendistribusian ini dimaksudkan untuk memperoleh respons, umpan

n dilakukan dengan

cara sosialisasi sumb

balik terhadap sumber belajar atau bahan ajar yang telah dikembangkan. Prosedur
penelitian dan pengembangan modul pembelajaran mata kuliah aljabar linear pada
materi matriks bernuansa keislaman dengan pendekatan inkuiri terbimbing tahap-

tahap yang akan dilakukan dapat sebagai berikut:

® Muriani Nur Hayati, Kasmadi Imam Supardi, dan Siti Sundari Miswadi, “Pengembangan
Pembelajaran IPA SMK dengan Model Kontekstual Berbasis Proyek,” Innovative Journal of
Curriculum and Educational Technology 2, no. 1 (2013): 177.
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1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tujuan tahapan ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat
pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang
dikembangkan perangkatnya.®

a. Analisis Front-end (Front-end Analysis)

Analisis front-end dilakukan dengan cara penyebaran angket analisis
kebutuhan mahasiswa untuk memunculkan dan menetapkan masalah
dasar yang dihadapi dalam pembelajaran

b. AnaI|S|s Konsep (Concept Analysns)

srkonsep dllakukan dengan carap r‘lye| angket analisis

ﬁiahassw llnmentlflkaa “kon okok yang akan
diajarkan me rki dan merinci konsep-konsep

Wam entuk hi
individu ke dalam hal yang kritis dan yang tidak relevan. Analisis konsep

yang telah dilakukan adalah mengidentifikasi bagian-bagian penting dan
utama yang akan dipelajari dan menyusun secara sistematis submateri
yang relevan yang akan masuk pada sumber belajar berdasarkan analisis
front-end (front-end analysis) yaitu silabus Perguruan Tinggi dan tujuan

pembelajaran pada mata kuliah aljabar linear.

® Trianto Ibnu Badar Al-Tabany,Op.Cit: 233.
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c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas ini dilakukan dengan cara penyebaran angket analisis
kebutuhan mahasiswa yang bertujuan untuk mengidentifikasi
keterampilan-keterampilan utama yang akan dikaji dan menganalisisnya
kedalam himpunan keterampilan tambahan. Analisis ini memastikan
ulasan yang menyeluruh tentang tugas dalam materi pembelajaran.
Selanjutnya setelah analisis konsep (concept analysis) dilanjutkan dengan
analisis tugas (task analysis). Berdasarkan hasil analisis diperoleh
gambaran mengenai tugas-tugas  yang diperlukan dalam pembelajaran

sesuai deng

)

[r_-u isan | Tujuan  Pembelajaran = “(Speci

konsep dan analisis tugas untuk

an siIabus:'Pefgu\ruan'.'-;l'i'hggi?

v

Instructional

Perumusan
enentukan perilaku objek penelitian.
Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk memyusun tes dan
merancang sumber belajar yang kemudian diintegrasikan ke dalam
materi sumber belajar. Berdasarkan analisis ini diperoleh tujuan-tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada sumber belajar berupa modul yang

dikembangkan.’

" Swaditya Rizki dan Nego Linuhung, “Pengembangan Bahan Ajar Program Linear
Berbasis Kontekstual dan ICT,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 5, no.
2 (2017): 140-141.
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2. Tahap Perancangan (Design)
Tujuan tahap ini yaitu untuk menyiapkan prototipe perangkat
pembelajaran.?
a. Penyusunan Tes Acuan Patokan (Constructing Criterion-Referenced
Test)
Penyusunan tes acuan patokan merupakan langkah yang
menghubungkan antara tahap pendefinisian (define) dan tahap
perancangan (design).

b. Pemlllhan Sumber Belajar

v F
'un*tuk memudahkan dalam proses*p mb

'\
o ‘\"\.« 4
a pah Is@refevaa pada S

n, dikarenakan

c. Pemilihan F
Pemilihan format aI Béngembangan perangkat pembelajaran ini
dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran.
d. Rancangan Awal (Intial Design)
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh rancangan awal

yaitu rancangan seluruh perangkat pembelajaran berupa sumber belajar

berupa modul yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan.’

® Trianto Ibnu Badar Al-Tabany,Op.Cit: 234.
% Swaditya Rizki dan Nego Linuhung, Op.Cit: 141-142.
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3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar.™
a. Validasi
Validasi yang bertujuan untuk mendapatkan masukan, saran,
perbaikan, dan sekaligus penilaian kevalidan produk sebelum dilakukan
uji coba. Hasil dari validasi ini sebagai bahan revisi produk awal. Di
dalam proses uji validasi-terdiri dari beberapa ahli yang berkompeten
pada bidangnya masing-masing,-yaitu ahli materi, ahli keislaman dan ahli

media. , [ sy B

\ 4

[ U]]‘Ahll Materl ’

UTr ahll mat L@untuk menguu

kebenaran

Perguruan Tinggi anaﬁ.\tu.'u.a pembelajaran serta kesesuain modul
bernuansa keislaman dengan pendekatan inkuiri terbimbing. Uji ahli
materi menggunakan dua orang ahli materi yang profesional pada
bidang matematika khususnya mata kuliah aljabar linear.

2) Uji Ahli Keislaman

Uji ahli keislaman bertujuan untuk menguji kelengkapan materi

nilai-nilai keislaman, kebenaran kandungan-kandungan Al-Qur’an

% Trianto Ibnu Badar Al-Tabany,Op.Cit: 235.
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dan tafsir, dan keterkaitan antara isi materi Matematika dan materi
nilai-nilai keislaman. Uji ahli keislaman menggunakan dua orang
ahli materi yang profesional pada bidangnya.
3) Uji Ahli Media

Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar
minimal yang diterapkan dalam penyusunan modul untuk
mengetahui  kemenarikan modul bernuansa keislaman dengan
pendekatan inkuiri terbimbing di dalam proses pembelajaran. Uji
ahli medla menggunakan satu orang ahll media yang profesional
pada bldangnya ) A

F )

'
,'.

dAz! Aahh maten ah'
ari modul bernuansa keislaman

media, maka daﬂiﬁ IE‘@tallm kel aha
dengan pendekatan in uir;\ Eérb mbing tersebut. Kelemahan tersebut

kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk yang lebih baik lagi.

islaman dan ahli

Apabila perubahan-perubahan yang dilakukan untuk menghasilkan
produk baru tersebut sangat besar dan mendasar, evaluasi formatif yang
kedua perlu dilakukan. Akan tetapi, apabila perubahan itu tidak terlalu
besar dan tidak mendasar, produk baru itu siap dipakai di lapangan

sebenarnya.
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c. Uji Coba Produk

Uji coba produk yang digunakan peneliti adalah uji coba terbatas.
Uji coba hasil pengembangan modul pada mata kuliah aljabar linear
materi matriks yang telah direvisi selanjutnya akan diujicobakan kepada
mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Universitas
Lampung dan Universitas Teknokrat Indonesia yang menjadi subjek
penelitian. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Siti Yuli Eskawati dan | Gusti Made Sanjaya menyatakan bahwa uji
coba terbatas e-Book interaktif dilakukan oleh 10 siswa SMA Negeri 1

Kamal yang dlambll secara heterogen oleh pendldlkan kimia dengan

\\ s

| su;wa pandal sebanyak tlia orang, _S|Swa b mpuan sedang

ak empat oran rang pandal S ak tiga orang.

Penelitian selanj "““‘“‘dljaku

.\_f’

L

_ v
Susasntini menyatakan bahwa uji coba terbatas terhadap perangkat

Khoirun Nisak dan Endang

pembelajaran dilakukan pada 12 siswa yang menghasilkan siswa senang

dan antusias dalam menggunakan buku siswa dan LKS tersebut.*?
Berdasarkan  penelitian  terdahulu, peneliti  menyimpulkan

menggunakan 20 mahasiswa pendidikan matematika Universitas Islam

Negeri Raden Intan Lampung, Universitas Lampung dan Universitas

' Siti Yuli Eskawati dan 1. Gusti Made Sanjaya, “Pengembangan E-Book Interaktif pada
Materi Kimia Semester Genap Kelas XI SMA (Ebook the Matter of Interactive Even Semester
Chemical Class X1 High School),” UNESA Journal of Chemical Education 1, no. 1 (2012): 51.

12 Khoirun Nisak dan Endang Susasntini, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA
Terpadu Tipe Connected pada Materi Pokok Sistem Ekskresi untuk Kelas IX SMP,” Jurnal
Pendidikan Sains e-Pensa 1, no. 1 (2013): 83.
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Teknokrat Indonesia sebagai sampel pada uji coba terbatas berdasarkan
kebutuhan peneliti. Penentuan 20 mahasiswa dilakukan dengan teknik
cluster random sampling. Hasil uji coba ini digunakan untuk mengetahui
repon mahasiswa yang sudah diuji cobakan agar modul yang
dikembangkan bisa menjadi lebih sempurna dan memenuhi standar
kriteria media pembelajaran, setelah produk diperbaiki kemudian
diujikan kembali sampai memperoleh hasil yang efektif.**

d. Revisi Produk

Dari ha5|l u1| coba produk; apablla respon mahasiswa mengatakan

bahwa produk ini balk dan menarlk maka dapat dl,katakan bahwa sumber

'./

apébﬂa produ |l
bahan perbaik éﬁﬁ?pe\nye

sehingga dapat menghasnkan' produk akhir yang menarik dan layak

sumber belajar yang dibuat,

digunakan sehingga dapat digunakan di Perguruan Tinggi.
e. Sumber Belajar Valid

Apabila produk tidak mengalami uji coba ulang, maka sumber
belajar siap digunakan dan dimanfaatkan di Perguruan Tinggi pada mata

kuliah aljabar linear.

3 Citra Megawati, “Pengembangan Media Pembelajaran BIPA Tingkat Menengah melalui
E-Book Interaktif di Program Incountry Universitas Negeri Malang Tahun 2014,” NOSI 2, no. 1
(2014): 66.
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4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas.'* Kegiatan yang dilakukan
menyebarkan produk ke tempat uji coba yaitu mahasiswa jurusan pendidikan
matematika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang menjadi
subjek penelitian. Tahap ini bertujuan untuk menyebarkan produk untuk
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran mata kuliah aljabar linear. Kegiatan
tahap ini yaitu pengenalan modul bernuansa keislaman dengan pendekatan

inkuiri terbimbing.®

@ - Liavg

jenis data yang dikumpe‘r’lli

D. Jenis Data/ g ey ™ |

pengembangan

(R&D) mengg

1. Data kuantitat mbar observasi, dan lembar
penilaian yang berupa pernyataan tertutup, serta hasil belajar.
2. Data kualitatif diperoleh dari validasi ahli, lembar observasi, dan

penilaian yang berupa pernyataan terbuka.™®

“ Ibid.

5 Yusnita Rahmawati dan Sri Subanti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) dengan Pendekatan Somatic, Auditory, Visual,
Intellectual (SAVI) Pada Materi Pokok Peluang Kelas 1X SMP Tahun Pelajaran 2013/2014,”
Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika 2, no. 4 (2014): 386.

1® Sumarno Sumarno dan Dhoriva Urwatul Wustga, Op.Cit: 263.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan modul ini
menggunakan teknik nontes dengan jenis kuesioner (angket). Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden.’

Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka. Angket

yang dlgunakan dalam proses pengumpulan data pada penelltlan ini ada 3 macam

./

han/data awal,

angket validasi ‘ or (validator ahli

materi, validator ahli kel “‘n\cLan \% li media), dan angket respon

mahasiswa untuk mengetahul respon mahasiswa terhadap modul yang

dikembangkan saat uji coba terbatas.

F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan
sesuatu. Selain menyusun modul bernuansa keislaman dengan pendekatan inkuiri

terbimbing, disusun juga instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai

17 Sugiono, Op.Cit:216.
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modul yang dikembangkan. Berdasarkan pada tujuan penelitian, dirancang, dan
disusun instrumen sebagai berikut:
1. Lembar Validasi Ahli
a. Lembar Validasi Ahli Materi
Lembar validasi ahli materi ini berbentuk angket validasi terkait
kelayakan modul dari segi materi yaitu materi matriks, kesesuaian materi
dengan silabus Perguruan Tinggi dan tujuan pembelajaran dan kesesuain
serta berfungsi untuk memberi masukan dalam pengembangan modul
bernuansa keisl_aman dengan pendekatan in}<uiri terbimbing.

b Lembar Validasi Ahfi 'Keisléfn-a'h il

- v o r—"‘" . r'n

[mbar\/allda3| ahli kelslaman ini berbenﬁlk :

\
kapan: .matenA l Aelslamﬂ ke

keterkaitan antara isi materi

Matematika dan materi n|Ia|n|Ia| eislaman.
c. Lembar Validasi Ahli Media

Lembar validasi ahli media ini berbentuk angket validasi terkait
ketepatan standar minimal yang diterapkan dalam penyusunan modul
untuk mengetahui kemenarikan modul bernuansa keislaman dengan

pendekatan inkuiri terbimbing di dalam proses pembelajaran.
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2. Lembar Kuesioner

Lembar angket berbentuk angket yang digunakan untuk mengetahui data
awal/permasalahan awal yang terjadi di lapangan serta untuk mengetahui
respon mahasiswa terhadap modul yang dikembangkan saat uji coba terbatas.
Angket uji aspek kemenarikan berupa sumber belajar modul bernuansa
keislaman dengan pendekatan inkuiri terbimbing yang dikembangkan untuk

mengetahui tingkat daya tarik mahasiswa.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada, penelitiam ini __rﬁenggunakan teknik analisis

deskriptif kualifgfifyangfme"r‘napar.'kéﬁ"Hasil «péngempgn'ggﬁ produk yang berupa

y

keistaman dgfigangbosfieletan'inidl 1efBiiing. Data yang

diperoleh me en uji coba dianalisi-sﬁ’fifiw nggunakan statistik

deskriptif kualitatif. enggambarkan karakteristik

data pada masing-masing variabel. Menghitung skor penilaian total dapat dicari

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:*®

n -—
i=1%1

n

X =

— j lah sk
Keterangan: X, = o2 5 4
skor maks

X = rata — rata akhir

'8 Nur Kesumayanti dan Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pengembangan Bahan Ajar Materi
Persamaan Kuadrat berbantuan Rumus Cepat,” JES-MAT (Jurnal Edukasi dan Sains Matematika)
3, no. 2 (2017): 131.
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X, = nilai uji operasional angket tiap peserta didik
n = banyaknya peserta didik yang mengisi angket
1. Analisis Data Validasi Ahli
Angket validasi ahli terkait segi materi, kesesuaian materi dengan
Kompetensi Dasar, Standar Kompetensi, Indikator Pencapaian Kompetensi,
tujuan pembelajaran, kelengkapan materi nilai-nilai keislaman, kebenaran
kandungan-kandungan Al-Qur’an dan tafsir, keterkaitan antara isi materi
Matematika dengan materi nilai-nilai keislaman serta ketepatan standar

minimal yang diterapkan ‘dalam penyusunan modul bernuansa keislaman

dengan peq.Qekatén I'nku_i{r"i "Fé_r\bimﬁing"r_nem:ilil"(i 4 pilihan jawaban sesuai

v

berasal dari angket

[

iKi skor berbeda

alisis data yang

t 1 sampai dengan 4.

a. “Sangat banyak”, “sa;lé;t sering”, “sangat setuju”,dan lain-lain
menunjukkan gradasi paling tinggi. Untuk kondisi tersebut diberi
nilai 4.

b. “Banyak”, “Sering”, “Kurang setuju”, dan lain-lain, menunjukkan
peringkat yang lebih rendah dibandingkan dengan yang ditambah
kata “Sangat”. Oleh karena itu kondisi tersebut diberi nilai 3.

C. “Sedikit”, “Jarang”, “Kurang setuju”, dan lain-lain, karena berada
dibawah “Setuju” dan sebagainya. Oleh karena itu kondisi tersebut

diberi nilai 2.
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d. “Sangat sedikit”, dan “Sedikit sckali”, “Sangat jarang”, “Sangat
kurang setuju”, yang digradasi paling bawah, diberi nilai .Y

Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1
Skor Penilaian Validasi Ahli(dimodifikasi)®
Skor Pilihan Jawaban Kelayakan
4 Sangat baik
3 Baik
2 Kurang baik
1 Sangat kurang baik

Hasil dari skor penllalan dari masmg masmg validator ahli materi, ahli

materi agama. Islam dan ahll medlatersebut kemud nydicari rata-ratanya dan

Tabel 2
Kriteria Validasi Ahli(dimodifikasi)?

Skor Kualitas Kriteria Keterangan
Kelayakan
3,26 < x < 4,00 | Valid Tidak revisi

2,51 < x < 3,26 | Cukup valid Revisi sebagian

1,76 < x < 2,51 | Kurang valid | Revisi sebagian & pengkajian
ulang materi

1,00 < x < 1,76 | Tidak valid Revisi total

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013): 285.
z‘l’ Nur Kesumayanti dan Rizki Wahyu Yunian Putra, Loc.Cit.
Ibid.
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2. Analisis Data Uji Coba Produk

Angket respon mahasiswa terhadap penggunaan produk memiliki 4
pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan. Masing-masing pilihan jawaban
memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat kesesuaian produk bagi

pengguna. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat dilihat dalam Tabel

3.
Tabel 3
Skor Penilaian Uji Coba (dimodifikasi)®
Skor Pilihan Jawaban Kemenarikan
A | 'Sangat baik
8. L Baik 45 _ 40
Ao | 2 . |Kumngbaiki =~ 4
| Sangat kurang baik 2=

S . I y A

Has skok, _penilaian dari masipg“masi ahasiswa tersebut

an dikonvets ertanyaan untuk menentukan
kemenarikan. Penkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian ini dapat

dilihat dalam Tabel 4.

Tabel 4
Kriteria untuk Uji Kemenarikan (dimodifikasi)®
Skor Kualitas Pertanyaan Kualitas Aspek Kemenarikan

3,26 < ¥ < 4,00 | Sangat menarik

2,51 < x < 3,26 | Menarik

1,76 < x < 2,51 | Kurang menarik
1,00 < ¥ < 1,76 | Sangat tidak menarik

* Lucky Chandra Febriana, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika Materi
Tekanan Mencakup Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotor sesuai Kurikulum 2013 untuk Siswa
SMP/MTs.,” SKRIPSI Jurusan Fisika-Fakultas MIPA UM 2, no. 1 (2014): 5.

23 H

Ibid.






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan

Hasil pengembangan menghasilkan modul pembelajaran mata kuliah aljabar
linear pada materi matriks bernuansa keislaman dengan pendekatan inkuiri
terbimbing. Penelitian dan pengembangan menggunakan prosedur dan
pengembangan 4D yang dilakukan dari tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), _tahap pengembangan (dev\elop) dan tahap penyebaran

(dessiminate). Data hésil’s‘et_liép te{hapan’.'-'prbéedur:'pénelitl.an dan pengembangan
15

v

b
sebagal berikut:
.\\ ;\"“-,\_

Peﬁdgg_,_QiSianQirl)A

Tahap define a

o
=
o

dalam sebuah penelitian, atau

“tahap pende
aQ\

disebut dengan analisis kebutuh;h\.“-'l'a ap ini mencakup empat langkah yaitu
analisis front-end (front-end analysis), analisis konsep (concept analysis),
analisis tugas (task analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying
instructional objectives).
a. Analisis Front-end (Front-end Analysis)
Analisis kebutuhan mengacu pada kondisi yang ada di lapangan.
Analisis ini dibutuhkan untuk mengetahui apakah sumber belajar
memang perlu dikembangkan atau tidak. Analisis front-end (front-end

analysis) dilakukan dengan penyebaran angket analisis kebutuhan
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mahasiswa di beberapa Perguruan Tinggi yaitu Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, Universitas Lampung dan Universitas Teknokrat
Indonesia dengan memberikan angket kepada 30 mahasiswa terkait
sumber belajar tersebut, diperoleh data dari 6 pertanyaan yang diajukan

kepada mahasiswa yang dapat dilihat pada lampiran 1.

EYa
® Tidak

Sumber Data : Diolah dari Data Hasil Rekap Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa
Gambar 3
Tanggapan Mahasiswa tentang Penggunaan Sumber Belajar Khusus
untuk Pembelajaran Aljabar Linear

Berdasarkan Gambar 3 di atas menampilkan hasil angket analisis
kebutuhan mahasiswa terkait tanggapan mahasiswa tentang penggunaan
sumber belajar khusus untuk pembelajaran Aljabar Linear. Melalui
pertanyaan “Apa yang menjadi sumber belajar dalam memahami mata

kuliah Aljabar Linear? Apakah dosen anda menggunakan sumber belajar

khusus untuk pembelajaran konsep tersebut(misalnya modul, alat peraga
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dan lain-lain)?” dengan jawaban “Ya” atau “Tidak”, setelah dilakukan
proses perhitungan, respon dari seluruh mahasiswa menghasilkan,
sebanyak 60% mahasiswa yaitu 18 orang mahasiswa menjawab “Ya” dan
40% yaitu 12 orang mahasiswa yang menjawab “Tidak”. Berdasarkan
angket analisis kebutuhan mahasiswa dapat disimpulkan sumber belajar
yang digunakan berupa buku cetak dan dosen tidak menggunakan sumber

belajar khusus dalam proses pembelajaran.

EYa
m Tidak

Sumber Data : Diolah dari Data Hasil Rekap Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa
Gambar 4
Tanggapan Mahasiswa yang Mengalami Kesulitan dalam Memahami
Materi dan Metode yang Diterapkan
Berdasarkan Gambar 4 di atas menampilkan hasil angket analisis
kebutuhan mahasiswa terkait tanggapan mahasiswa yang mengalami

kesulitan dalam memahami materi dan metode yang diterapkan dosen.

Melalui pertanyaan “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami
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materi melalui sumber belajar tersebut dan metode yang diterapkan?”” dengan
jawaban “Ya” atau “Tidak”, setelah melalui proses perhitungan, respon
yang didapat dari seluruh mahasiswa menghasilkan, sebanyak 43%
mahasiswa yaitu 13 orang mahasiswa menjawab “Ya” dan 57% yaitu 17
mahasiswa yang menjawab “Tidak”. Berdasarkan angket analisis
kebutuhan mahasiswa dapat disimpulkan bahwa mahasiswa kurang
mengerti dan memahami materi yang dijelaskan oleh dosen karena dosen
belum mampu memilih pengg'unaan sumber belajar dengan penerapan

model pembelajaran yang tepat seSuai dengan karakteristik mahasiswa.

EYa
m Tidak

Sumber Data : Diolah dari Data Hasil Rekap Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa
Gambar 5
Tanggapan Mahasiswa yang Mengalami Kendala Lain Selama
Perkuliahan
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Berdasarkan Gambar 5 di atas menampilkan hasil angket analisis
kebutuhan mahasiswa terkait tanggapan mahasiswa yang mengalami
kendala lain selama perkuliahan. Melalui pertanyaan “Apakah ada kendala
lain yang didapat selama mengikuti perkuliahan dalam materi mata kuliah
Aljabar Linear (misalnya karena kelengkapan materinya, teknik penjelasan,
formatnya dan lain-lain)?” dengan jawaban “Ya” atau “Tidak”, setelah
melalui proses perhitungan, respon yang didapat dari selurunh mahasiswa
menghasilkan, sebanyak 57% mahasiswa yaitu 17 orang mahasiswa
menjawab “Ya” dan 43% vyaitu 13 mahasiswa yang menjawab “Tidak”.

b

Berdasarkan angket anaIISIS kebutuhan maha3|swa rata-rata mahasiswa

Ya"’ msehmgga dapat dlslmpulkg &hwa umber belajar

a bﬁkgxetak klb I Adan babasa” ya

mea ukan pendekatan dengan

igunakan terlalu
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mYa
m Tidak

an Saat Ini Menarik
jkerjakan

kebutuhan mahasisw kait t pan mahasiswa tentang buku yang
digunakan saMn an”memuat langkah-langkah kerja yang
harus dikerjakan yang mengalami kendala lain selama perkuliahan.
Melalui pertanyaan “Apakah ada kendala lain yang didapat selama mengikuti

perkuliahan dalam materi mata kuliah Aljabar Linear (misalnya karena

kelengkapan materinya, teknik penjelasan, formatnya dan lain-lain)?”” dengan
jawaban “Ya” atau “Tidak”, setelah melalui proses perhitungan, respon
yang didapat dari seluruh mahasiswa menghasilkan, sebanyak 30%
mahasiswa yaitu 9 orang mahasiswa menjawab “Ya” dan 70% yaitu 21

mahasiswa yang menjawab “Tidak”. Berdasarkan angket analisis
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kebutuhan mahasiswa, rata-rata mahasiswa menjawab “Ya” schingga
dapat disimpulkan bahwa sumber belajar berupa buku cetak kurang
menarik dan bahasa yang digunakan terlalu sulit dipahami serta dosen
kurang melakukan pendekatan dengan mahasiswa dalam proses

pembelajaran.

0%

EmYa
m Tidak

Sumber Data : Diolah dari Data Hasil Rekap Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa
Gambar 7
Tanggapan Mahasiswa tentang Buku yang Memuat Kutipan Ayat-ayat
Al-Qur’an yang Berhubungan dengan Setiap Materi dan Kegiatan
Pembelajaran Dosen Mengaitkan Materi dengan Ayat-ayat Al-Qur'an
serta Bernuansa Keislaman
Berdasarkan Gambar 7 di atas menampilkan hasil angket analisis
kebutuhan mahasiswa terkait tanggapan mahasiswa tentang buku yang
memuat kutipan ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan setiap
materi dan kegiatan pembelajaran dosen mengaitkan materi dengan ayat-

ayat Al-Qur'an serta bernuansa keislaman. Melalui pertanyaan “Apakah
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dalam buku memuat kutipan ayat-ayat Al-Qur'an yang berhubungan dengan
setiap materi? Apakah dalam kegiatan pembelajaran dosen mengaitkan materi
dengan ayat-ayat Al-Qur'an serta bernuansa keislaman?” dengan jawaban
“Ya” atau “Tidak”, setelah melalui proses perhitungan, respon yang
didapat dari seluruh mahasiswa menghasilkan, sebanyak 100% mahaiswa
yaitu 30 mahasiswa yang menjawab “Tidak”. Berdasarkan angket
analisis kebutuhan mahasiswa, semua mahasiswa menjawab “Tidak”
sehingga dapat disimpulkan-bahwa belum ada referensi dalam buku cetak
yang berkaitan dengqn. k_utipan -ayat-ayat Al-Qur’an sehingga secara

kontekstual by Kehidupan sehari-hari.

mYa
m Tidak

Sumber Data : Diolah dari Data Hasil Rekap Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa
Gambar 8
Tanggapan Mahasiswa tentang Buku yang Diinginkan untuk Mata
Kuliah Aljabar Linear
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Berdasarkan Gambar 8 di atas menampilkan hasil angket analisis
kebutuhan mahasiswa terkait tanggapan mahasiswa tentang buku yang
digunakan saat ini menarik dan memuat langkah-langkah kerja yang
harus dikerjakan yang mengalami kendala lain selama perkuliahan.
Melalui pertanyaan “Apakah anda menginginkan buku baru dalam mata
kuliah Aljabar Linear? Jika ada buku seperti apa yang anda inginkan?”
dengan jawaban “Ya” atau “Tidak”, setelah melalui proses perhitungan,
respon yang didapat dari-seluruh mahasiswa menghasilkan, sebanyak
83% mahaSISwa yaltu 25 orang maha51swa menjawab “Ya” dan 17%

yaitu 5 mahas1swa yang menjawab “Tldak” Berdasarkan angket analisis

v AT |

Lar{ maha3|swa rata-rata mahas1swa" enj

. \ an'alte__{_,ﬂati'fu

belajar dengan Je yang wgisegi keterampilan proses
supaya materi serta b hasayé dapat dipahami dan dimengerti dalam

mengerjakan contoh soal yang diberikan dosen dan sumber belajar yang

“Ya” sehingga

embuat sumber

bukan hanya menonjolkan aspek intelektual belaka tetapi menerapkan
sumber belajar bernuasa keislaman agar dapat diterapkan di kehidupan
sehari-hari.
b. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di beberapa kampus yaitu
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Universitas Lampung

dan Universitas Teknokrat Indonesia. Hasil analisis konsep yang
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berpedoman dengan silabus Perguruan Tinggi dan tujuan pembelajaran
pada mata kuliah aljabar linear, peneliti menyusun materi matriks dalam
bentuk yang sistematis dan relevan menjadi 6 subbab yaitu matriks,
operasi matriks, operasi baris dasar, determinan, matriks invers dan rank
mantriks.

c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Selanjutnya setelah analisis konsep (concept analysis) dilanjutkan
dengan analisis tugas (task analysis). Peneliti menganalisis tugas-tugas
pokok yang harus dikuasai mahasiswa agar mahasiswa dapat mencapai
kompetensi rf;ihi'm'al ""'Bér‘dasarl'('-éﬁ ":ﬁasil 'ér{élisisf_{_;,giperoleh contoh soal

v y ---'. .F 1
ersubbab materi dengan menggun ]

dlsebAgltArsubbab materl
Perumusan ‘%\W (Specifying  Instructional
Objectives) 9

Perumusan tujuan pembelajaran yaitu merangkum hasil dari analisis

ekatan inkuiri

konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian.
Sebelum melakukan analisis konsep peneliti terlebih dahulu melakukan
analisis front-end. Berdasarkan hasil analisis konsep diketahui bahwa
mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Universitas
Lampung dan Universitas Teknokrat Indonesia tertarik pada
pembelajaran menggunakan modul bernuansa keislaman dengan

pendekatan inkuiri terbimbing, sehingga hasil analisis front-end, analisis
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konsep dan analisis tugas kemudian peneliti menyusun dan merancang
sumber belajar berupa modul yang kemudian diintegrasikan kedalam
materi matriks yang berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an.

Berdasarkan analisis ini diperoleh tujuan-tujuan pembelajaran yang
akan dicapai pada modul sesuai dengan silabus Perguruan Tinggi yang

dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

Tabel 5
Capaian Pembelajaran dan Indikator Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Indikator
Dapat memahami prinsip dan konsep - Menerangkan de_fin_isi mat_riks.
matriks _ - Menergngkan 9 jenis matrik dan

P | - |mcontohnya.

Dapat menggunakan sifat dansprinsip, <"1~ Menghitung penjumlahan 2 matriks
mat_riks_dalar_n pr’arh‘itung'gan-"mgtriks, _ -‘atau"leb_i.bj.""_°' "-|
meliputi m'-l__‘gt‘_tgnr'operaSI perkalian - Mengh_i'tﬁrﬁ pe matriks

dan trans teiks bl dengan skalar:

-“Menghitiing p an 2 buah

«;ﬁ matfik ih.
Q\\ & @ Mengerjakan persoalan matriks
D E e
Dapat memahami dan mencari matriks - Mencari matriks dengan OBD.
menggunakan Operasi Baris Dasar - Mencari bentuk matriks eselon

baris dan eselon baris tereduksi.

- Menghitung determinan dengan
menggunakan metode sarrus,
minor dan kofaktor.

- Menerangkan sifat determinan.

Dapat memahami prinsip dan konsep
determinan serta mencari penentuan
determinan untuk matriks

- Menerangkan definisi invers.

- Menghitung invers matriks dengan
menggunakan metode Adjoin dan
penghapusan

Dapat memahami dan menghitung
kebalikan dari matriks

Dapat memahami dan menghitung - Menerangkan definisi rank matriks
ukuran matriks - Menghitung rank matriks
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2. Tahap Perancangan (Design)
Setelah dilakukan tahap pendefinisian, tahap selanjutnya adalah tahap
perancangan (design). Adapun beberapa hal yang dilakukan dalam tahap
perancangan produk pengembangan adalah sebagai berikut:
a. Penyusunan Tes Acuan Patokan (Constructing Criterion-Referenced
Test)
Hasil analisis penyusunan tes acuan patokan diperoleh sebagai
berikut:
1) Kegiatan pembelajaran berupa\ materi matriks bernuansa
_‘__,.\gkeislérﬁan'. & Vv " N

Ilr__,c,i. -'.I
an i Kuiri

\ 4

[ Q:Qﬁ‘*toh soal menggunakan pende‘kat

ke 2N .

@
Kungi jawab i! IFsoa

b. Pemilihan SypéBelajar g

Sumber belajar yang d|p|||h yaitu sumber belajar berupa modul yang
bertujuan untuk memudahkan dalam proses pembelajaran. Modul sangat
relevan pada saat ini dan modul belum digunakan di Universitas Islam
Raden Intan Lampung, Universitas Lampung dan Universitas Teknokrat
Indonesia, dikarenakan masih menggunakan sumber belajar berupa buku
cetak.

c. Pemilihan Format (Format Selection)
Langkah-langkah penyusunan desain produk modul ini, diantaranya

adalah menyesuaikan silabus Perguruan Tinggi. Modul ini menggunakan
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ukuran kertas B5, skala spasi 1.5, jenis huruf Calibri, Cambria, Times
New Roman, Bermard MT Condensed, materi matriks dan lambang
Matematika dibuat melalui aplikasi Wolfram Mathematica 7 dan program
Equation, serta ayat-ayat Al-Qur’an dimasukan melalui program Add-Ins
yang tersedia.
d. Rancangan Awal (Intial Design)

Adapun rancangan awal produk pengembangan modul terdiri dari
cover depan dan cover ._ Ib‘e-lakang, cover dalam (halaman tim
pengembangamodul)";"'._'kata' I;J'en.g.étar, daftar isi, kegiatan pembelajaran

berupa mate oh SO ggunak oe dekatan inkuiri terbimbing,

MATEMAT IKA

Gambar 9
Rancangan Awal Cover Depan dan Belakang
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Rancangan Awal Cover Dalam, Kata Pengantar dan Daftar Isi
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Gambar 12 o
Rancangan Awal Contoh Soal dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing

N

. N
| =
L BxC= 10 §
hston, Howeet, Dacar-dvar Ajober Lier Jid 1, e Buam [IEETTIR ) — | XD
Iz, 2000 ————
boasfe2

‘Inroes, Mabmd {jabor Lnear Dezar. Kedos. Jakan: Esanges, 2013

Laca, Steven Afjbar Liver don Apiizivpa. Rolima. T Enggay
201

cbago, Subar, b Mrer Potok Ml Jukan: Usivanitas Tebula
Depdiibd, 1986

Gambar 13
Rancangan Awal Daftar Pustaka dan Kunci Jawaban

Tahap Pengembangan (Develop)
a. Validasi

Penelitian dan pengembangan modul telah selesai didesain,
selanjutnya divalidasi tahap awal oleh validator yang diberikan kepada 2
validator ahli materi, 2 validator ahli keislaman dan 1 validator ahli

media. Kriteria dalam penentuan subjek ahli yaitu: (1) Berpengalaman
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dibidangnya, (2) Berpendidikan minimal S2 atau sedang menempuh
pendidikan S2. Adapun hasil validasi ahli sebagai berikut:
1) Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelengkapan
materi, kebenaran materi dan sistematika materi yang sesuai dengan
silabus Perguruan Tinggi dan tujuan pembelajaran serta kesesuain
modul. Hasil data validasi ahli materi tahap 1 dapat dilihat pada
Tabel 6 sedangkan form dapat dilihat pada lampiran 3.
Tabel 6

( Hasil \alidasi Tahap 1 oleh.Ahli Materi
. . S A — L N

) || Aspek v Analisis gt | | Validator
0 [Ny | 5
14
2,8
2,7
Cukup Valid
L 4\ 19 17
5 Inkuiri X, 2,375 | 2,125
Terbimbing X 2,25
Kriteria Kurang Valid
> x; 13 12
X, 2,6 2,4
3 Bahasa 2 25
Kriteria Kurang Valid

Sumber Data : Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi oleh Ahli Materi Modul
Pembelajaran Mata Kuliah Aljabar Linear pada Materi Matriks
Bernuansa Keislaman dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada
Lampiran 3

Berdasarkan hasil validasi tahap 1 pada Tabel 6 diketahui bahwa
validasi ahli materi memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek

kualitas isi diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,7 dengan Kkriteria
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“Cukup Valid”. Aspek inkuiri terbimbing diperoleh nilai rata-rata
sebesar 2,25 dengan kriteria “Kurang Valid”. Aspek bahasa
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,5 dengan kriteria “Kurang Valid”.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa hasil validasi ahli
materi pada tahap 1 nilai pada aspek kualitas isi, inkuiri terbimbing
dan bahasa perlu direvisi sesuai dengan masukan dan saran dari ahli
materi. Aspek inkuiri terbimbing memperoleh nilai terendah
sehingga lebih banyak yang direvisi.

Setelah dlreV|S| maka modul dinilai kembali oleh validator ahli

b

mal;erl Ha5|l data valldaSI materlTahap 2 dap@t dilihat pada Tabel 7
r
|

Validator
1 2
> x; 18 18
. : X, 3,6 3,6
1 Kualitas Isi 2 36
Kriteria Valid
DX 29 31
5 Inkuiri X, 3,625 | 3,875
Terbimbing X 3,75
Kriteria Valid
> x; 19 18
X, 3,8 3,6
3 Bahasa . 37
Kriteria Valid

Sumber Data : Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi oleh Ahli Materi Modul
Pembelajaran Mata Kuliah Aljabar Linear pada Materi Matriks
Bernuansa Keislaman dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada
Lampiran 4
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Berdasarkan hasil validasi tahap 2 pada Tabel 7 diketahui bahwa
validasi ahli materi memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek
kualitas isi diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,6 dengan Kkriteria
“Valid”. Aspek inkuiri terbimbing diperoleh nilai rata-rata sebesar
3,75 dengan kriteria “Valid”. Aspek bahasa diperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,7 dengan kriteria “Valid”.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa hasil validasi ahli
materi pada tahap 2.setelah direvisi sesuai dengan masukan dan
saran dari ahli ‘materi dari semua aspek sudah mengalami
penlngkatan dan éudah masuk dalam krltema layak maka modul

1 W E B

ah“‘vailld dan tldak dilakukan kemball b

AW

Hés‘it\vénda

Qur’an dan tafsir, serta keterkaitan antara isi materi Matematika dan

materi nilai-nilai keislaman. Hasil data validasi keislaman tahap 1
dapat dilihat pada Tabel 8. Sedangkan form dapat dilihat pada

lampiran 6.
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Tabel 8
Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Keislaman
No Aspek Analisis Validator
1 2
> x; 20 26
. . X, 2,86 3,71
1 Kualitas Isi 2 328
Kriteria Cukup Valid
> x; 16 16
2 Bahasa 2] 4 4
x 4
Kriteria Valid
Penekanan- > x; 2 7
3 | penekanan Materi X, L 35
X 2,25
_Kriteria, Kurang Valid
Sumber Data Dlolah darl Hasil¢ Angket Penllalan Validasi oleh Ahli Keislaman
I'Q ' Modul Pembelajaran Mata Kuliah ,Aehabar Linear pada Materi

( aL Matriks Bernuansa Kelslamanfdengpn Pendekatan  Inkuiri

Terbimbing pada Lampiran 6 /7

/.' /&;

Be“r@sﬁarkanb 'a a tahagj‘ " pa
“"-%,

bahwa validasi

bel 8 diketahui

mperoleh nilai sebagai berikut:
pada aspek kualitas isi di roleh nilai rata-rata sebesar 3,28 dengan
kriteria “Cukup Valid”. Aspek bahasa diperoleh nilai rata-rata
sebesar 4 dengan kriteria “Valid”. Aspek penekanan-penekanan
materi diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,25 dengan kriteria “Kurang
Valid”.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa hasil validasi ahli

keislaman pada tahap 1 nilai pada aspek kualitas isi dan penekanan-

penekanan materi perlu direvisi sesuai dengan masukan dan saran
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dari ahli keislaman. Aspek penekanan-penekanan materi

memperoleh nilai terendah sehingga lebih banyak yang direvisi.
Setelah direvisi maka modul dinilai kembali oleh validator ahli

keislaman. Hasil data validasi ahli keislaman tahap 2 dapat dilihat

pada Tabel 9 sedangkan form dapat dilihat pada lampiran 7.

Tabel 9
Hasil Validasi Tahap 2 oleh Ahli Keislaman
No Aspek Analisis Validator
1 2
> x; 28 28
1 Kualitas Isi f_l 4 4
A | | Kriteria | Valid
' [ " X | 16
Yy 2
8
4

Kriteria Valid

Sumber Data : Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi oleh Ahli Keislaman
Modul ~ Pembelajaran Mata Kuliah Aljabar Linear pada Materi
Matriks Bernuansa Keislaman dengan Pendekatan Inkuiri
Terbimbing pada Lampiran 7

Berdasarkan hasil validasi tahap 2 pada Tabel 9 diketahui bahwa
validasi ahli keislaman memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek
kualitas isi diperoleh nilai rata-rata sebesar 4 dengan kriteria
“Valid”. Aspek bahasa diperoleh nilai rata-rata sebesar 4 dengan
kriteria “Valid”. Aspek penekanan-penekanan materi diperoleh nilai

rata-rata sebesar 4 dengan kriteria “Valid”.
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Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa hasil validasi ahli
keislaman pada tahap 2 setelah direvisi sesuai dengan masukan dan
saran dari ahli keislaman dari semua aspek sudah mengalami
peningkatan dan sudah masuk dalam kriteria layak maka modul
sudah valid dan tidak dilakukan kembali perbaikan.

3) Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan
standar minimal yang diterapkan dalam penyusunan modul untuk
mengetahui kemenarikan modul di dalam proses pembelajaran. Hasil

data vallda5| medla tahap 1 dapat dlllhat padg Tabel 10, sedangkan

_‘ ! [
/] |

I el 10{9,«1»w g
%,Hasn Validasi Tahap‘*i’ ol edia

No Validator 1
6
1 Ukuran Modul ! 3
X 3
Kriteria Cukup Valid
> x; 14
5 Desain Kulit X, 2,34
Modul X 2,34
Kriteria Kurang Valid
> x; 33
3 Desain Isi Modul X, 3
X 3
Kriteria Cukup Valid

Sumber Data : Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi oleh Ahli Media Modul
Pembelajaran Mata Kuliah Aljabar Linear pada Materi Matriks
Bernuansa Keislaman dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada
Lampiran 9
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Berdasarkan hasil validasi tahap 1 oleh ahli media pada Tabel
10 diketahui bahwa validasi ahli media memperoleh nilai sebagai
berikut: pada aspek ukuran modul diperoleh nilai sebesar 3 dengan
kriteria “Cukup Valid”. Aspek desain kulit modul diperoleh nilai
sebesar 2,34 dengan kriteria “Kurang Valid”. Dan aspek desain isi
modul diperoleh nilai sebesar 3 dengan kriteria “Cukup Valid”.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa hasil validasi ahli
media pada tahap 1 nilai pada aspek ukuran modul, desain kulit
modul (cover) dan desain -isi. modul perlu direvisi sesuai dengan
maskkkan dan saran*~darl ahll kelstamén As ek desain kulit modul

A 4

p 'leh n|Ia| terendah sehlngga Ieblt‘rﬁn

_:fﬂ.__.f .
\A IEAII d|n|I"’"" eh validator ahli
s
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Tabel 11
Hasil Validasi Tahap 2 oleh Ahli Media
No Aspek Analisis Validator 1
> X 8
1 | Ukuran Modul 2] 4
X 4
Kriteria Valid
Z X 20
2 Desain Kulit X, 3,34
Modul X 3,34
Kriteria Valid
z Xi 44
3 Desain Isi Modul X, 4
X 4
Kriteria Valid

Sumber Data Diolah dari Hasil‘Angket Penilaian Validasi oleh Ahli Media Modul
'Pembelajaran Mata” Kuliah Aljabar Linear pada Materi Matriks
A [ Bernuansa Keislaman dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada

[r “3' Lamplran 10 © e B |

'sa\rkan ﬂ\lllﬁtahap 2 oleh : dia pada Tabel

eroleh nilai sebagai

berikut: pada“e oleh nilai sebesar 4 dengan
kriteria “Valid”. Aspek desain kulit modul diperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,34 dengan kriteria “Valid”. Dan aspek desain isi modul
diperoleh nilai sebesar 4 dengan kriteria “Valid”.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa hasil validasi ahli
media pada tahap 2 setelah direvisi sesuai dengan masukan dan saran
dari ahli media dari semua aspek sudah mengalami peningkatan dan
sudah masuk dalam kriteria layak maka modul sudah valid dan tidak

dilakukan kembali perbaikan.
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b. Revisi Produk

Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian dari ahli materi,
ahli keislaman serta ahli media, peneliti melakukan revisi terhadap desain
produk yang dikembangkan berdasarkan masukan-masukan ahli tersebut.
Adapun saran/masukan untuk perbaikan adalah sebagai berikut:

1) Saran/Masukan Ahli Materi

Tabel 12
Saran Perbaikan Validasi Ahli Materi
No Aspek Saran/Masukan untuk Hasil Perbaikan
Perbaikan
1. Kualitas Isi e Tambahkan materi e Materi sudah
& Tambahkan soal yangh ditambahkan

X  bervariatif (mudah, " e 4 Contoh soal yang

A\ “sedang, tinggiy" |} [ bervariatif sudah

"\ " \|e Kesalahan konsepdi = |/

&ia&n materl | o han konsep

| » 'Kunci jawaban jangan™ diperbaiki

' Qlawab semua_—" unci jawaban
- sudah dikurangi
2. Inkuiri ahan HYea e Kesalahan pada
Termbing tahap menguji hipotesis tahap menguji
hipotesis sudah
diperbaiki
3. Bahasa e Penulisan perlu e Penulisan dalam
dicek(typo) dan modul sudah
perbaiki sesuai dengan diperbaiki

EYD

Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat bahwa perbaikan pada aspek
kualitas isi dengan masukan dari validator ahli materi untuk
menambahkan materi, menambahkan contoh soal yang lebih

bervariatif (mudah, sedang, tinggi), ada kesalahan konsep di
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beberapa bagian materi dan di dalam kunci jawaban jangan dijawab
semua jawabannya. Setelah dilakukannya revisi, maka materi dan
contoh soal di tambahkan dan kesalahan konsep dan kunci jawaban
diperbaiki. Untuk aspek inkuiri terbimbing dengan masukan dari ahli
materi yaitu ada kesalahan disalah satu tahap menguji hipotesis. Dan
setelah dilakukan revisi, maka pada tahap menguji hipotesis
diperbaiki. Untuk aspek bahasa, ahli materi menyarankan untuk
memperbaiki penulisan dalam modul disesuaikan dengan EYD,

setelah dilakukan ‘revisi/ penulisan dalam modul sudah diperbaiki

sesuai dengamEYD. W 4

PN v A

|
anjut dari perbaikan men

atau saran dari
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n

| b. Metode Penghapusan
Misal : A matnks tak singular
L (A1 08D (1147Y)

Cotohs3

T 00
Tmtukmin\’ctsda:imaﬂiks;l:[-z 1 0]

0 -1 3. Misalkan P = B,E,_, . EyF, (1), makalP danPA = |
Peayelesaan: 4. Dani point 2 dan 3, A~/ dan I~P, dengan operasi baris dasa
-1
All) 08D (147) vang sama, sehingga dapat dituls sekaligus (4|1) 08D (I|P)
Dikeaboi: 5. Berdasarkan sifat invers matriks
1 01 100 -1yl -1 -1
4=l-2 1 oldmp=lo 1 OI A =17 = (PA)A™ = P(4A™) =PI =P
0 =t 1 001 — - _—
(l 0 110 0) oo N osedur menentukan invers matriks A:
@An=f-2 1 00105(2)(0 1202 1 0|Ey(1) ; | ,
0 -11l0 0 1 : 110 5 1. Tuliskan matiks yang diperbesar (4]1)
101100 104t 00 2. Lakukan serangkaian operasi baris dasar pada matiks (4|l
T
(0 1221 O)Es ;) 01 23 } 9)51;:1) sehingga bagian kiri matiks tersebut berubah menjadi I, yainy
003211 00133 3
(11P)
(S TS |
EP Tl 3. Tlisma =P
1005 5 3 100y 3 i
=1\ 1
01202 1 0f[EsFD|01 2 = —c[=0uY
oo 11 I ER: :

R
b. Metode Penghapusan
Konsep dasar:

1 ik A1 mak et semgkionoper s dar shing
BBy BE() =1
2. Berdasarkan sifat operasi banis dasar

BBy --E:Ex(m =1

=

- (AINOBD (1A

Sesudah Revisi

Gambar 14

v
i

S

\BTK"
N y 4

er an Gambar 14 dilak tambahan materi

atas sara@&hli materi. Alasan revisi pada

gambar di atas karena materi yang diberikan kurang lengkap

sehingga validator menyarankan untuk menambahkan materi.
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Latihan

Hitunglah determinan-determinan berikut

P30
a3 1 2
1115 -1 -4
[ 132
b |41 =2
Il 213

=

w

-

4 3 0
Hitunglah determinan matriks 4 = E 1 2 l!
=1, =4

. Diketabi deteminan dari matiks 8= _"3]ada1zh i

Hitunglah nilai dari a! HE
Hitunglah determinan dari matriks berordo 4 x 4 dibawah ini! |
2 12 1
3011
il AR
=3 2 1
20 0 1
01 0 0
. 16 2 0
i1 -2 3 »
. Hasi deteminan dari matiks € berordo 3 x 3 adalah 1. Carilal |
1 14-f
nilai dani § jika dikewhui matnksC = (-4 1 -2 |!
2 1 i3

| Catatanku |

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Gambar 15

\ Perbaikan oal L/ai’;giﬁ’an |
bahwa Qﬁariaﬁf sehingga dilakukan

memberikan saran

penambahan soal latihan yang lebih bervariatif agar mahasiswa lebih

banyak berlatih mengerjakan soal yang menantang.
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smm:;)’ Vairisvers ||

5.1 Pengertian Matriks Invers

Matriks bujur sangkar 4 = [a:}]dtngm! =10 ndanj =12 o0
disebut mempunya invers jika terdapat matiks A7 sedemikian uy
sehingga

Mt=gH=]

Di mana ] matriks satuan.Jika A mempunyaiinvers maka A disebut maniks|
ak singular. Danjika A tdak mempunyai invers meka matiksnya disebut ;
matris singular. E

Sifatsifat bvers Matriks

1 [0 =440 | onment N w2 )

b. (AB)* =874

¢ 1“-“'"“\1:1-1-4"' i mana k= skalar (bilangan il

5.2 Metode Matriks Invers
Untuk mendapatian invers suata matrks, dapat dilakukan dengan
menggunakan 2 metode yaitu: i
2. Metode Adjoin
Misalkan 4 = 0, adalah matriks perseg berordo n. Jika det(4)

Dimana matriks satuan

Rumus inversmatrks A adalah A™* = i.Ad} (), dari rumus ini

diperoleh:
|4 Jika|A| = 0 (determinan = 0), maka matriks tidak punya invers
(disebut matriks singular)

b. Jika |A| # 0 (determinan = 0), maka matriks punya mvers (disebut

matriks tak singular)
oo Adj (4) artinya adjoin dari matriks A yang iperoleh dengan cara
mentranspose matriks kofaktor.
ky Ky kg
Misalkan matriks kofaktomya K =LI:’:1 Ky Ky | dengan
LA
iy = (=1) 1) x M, | maka adjoh matiks A adalsh Adj (4) = K*
Sifatsifat Invers Matriks
Ca (@Y=
b. (48) =874
[ A=A

d. AB =1 artinya A dan B saling invers yaita 4™ = B danB ™" = 4 i

¢ A¥=Bmka¥=4"'8
| f YA=Bmkak=84"

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

"E.,. Gambar 16

\ By

er an Gambar 16 dilak

lg_ 7

perbai konsep atas saran

atau mas@a&l. Alasan revisi pada gambar

di atas karena konsep pada materi yang bersangkutan ada kesalahan

sehingga validator menyarankan untuk memperbaiki materi dengan

konsep yang tepat.
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| Kegiatan 2.2

10 3
2 6

ih th:[fﬁ

karenan # p ataud # 3

TRV

cxb={11 19 30 g | i
7539542 :
1% 30 4
'=d“E"[42 7 60 8

N

: A x D tidak dapat dioperasikan H

5 0. §

i Bcz[m 2 6
b. —AD tidak dapat dioperasikan

karenan #p atau4 # 3
B2 M

: E x D udak dapat dioperasikan :

i 4 karenanzpatad =3 $

i ‘ Kegiatan 2.3

7 -2 -2
a BC+30"=[0 9 -2

ripa[d 1 =9
i B+c_’_36 2
is rgr_[1 6 -1
S AB-[zo_z

Hd T+ D tdakterdefinis, karena

n

Sebelum Revisi

-0 11 ol

b AT+ D tidak teedefinis karena ordo
AT tidak sama dengan ordo D.

. 71

b. DCT= l—Zl 7

! =

=10

e agr=ft 6
£ 48 [20-2

ordo €T tidak sama dengan ordo :

| Kegatan 3l |

Sesudah Revisi

Gambar 17

unci jawaban atas

saran ataumﬁu materi. Alasan revisi pada

gambar di atas karena seharusnya kunci jawaban tidak dijawab

semua agar mahasiswa bisa menemukan masalah serta berfikir kritis

dalam mengerjakan soal yang ada di dalam modul ini.
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}:iukemmbahwaz,nzl-"i 0 8=

5

, ,‘ l.‘ lklnD : ta

|| Dari pemyataan diatas, kita dapat menuliskan

2

24+B=2|-1 0 .. +[—1 0 ..
¥ %4 By G4

o]

Berdasarkan data di atas, kita dapat menuliskan bahwa

E"\'ilai dan hasil penjumlahan matriks 24 + B adalah

] 2A+B

| Berdasarkan data di atas, kita dapat menuliskan bahwa:

Nilai dani hasil penjumlahan matriks 24 + B adalah
...... 2

3w &

 Menguji Hipotesis

__ Kesinpubm |

| Kesimpulan |-

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

an tahap menguji

hipotesisﬁﬁvalidator ahli materi. Alasan

revisi pada gambar di atas karena menguji hipotesis memiliki makna

menemukan jawaban berdasarkan pengumpulan data sehingga

validator menyarankan untuk memperbaiki materi dengan tahap

sesuai dengan maknanya agar

tidak membuat mahasiswa

kebingungan menggunakan modul ini.
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m envm mu‘ effn:e;l Qi ﬁum&s. .\!anills dﬂzﬁbmgt.;n dmém
buraf besar sedangkan entri (elemen) dilambangkan dengan huruf kecl]
Dalam matriks dikenal ukuran matriks yang disebut ordo, yaita banyak baris ‘
¢ banyak kolom (anda * bukan menyatakan perkalian teapi hanya sebagi|
tanda pemisah). Secara bentuk umum sebush matriks A berordo m n dapa ‘

huruf besar sedangkan entri (elemen) dilambangkan dengan huruf kecil
Dalam matriks baris bisa dimisalkan dengan alfabet i dan kolom dengan
alfibet n. Mauiks mempunyai ukuran matriks yang disebut ordo, yaity
banyak baris * banyak kolom (tanda * bukan menyatakan perkalian, tetapi

hanya sebagai tanda pemisah). Bentuk umum dari matriks A berordo m * n

litais seperti dapat dituis seperti :
i G- -=-0]> Bl I i Gt~ B ——Lerl> Baris |
by G w8 A by G - “zn
|Bmml< Am = :‘ v I Bentuk mxn = I; oM i
| [Umm| By Gy Oy :.lmum &l Ot Tz v B
b v T i 4
v Kl v Kolow
Ketermgun- Keterangan :

0;, = plemen matriks

Dua matiks disebut sama jika ordonya sama dan entn yang seletak
bemila samg) sehingea jika maniks A dan B sama maka ki dapat |
menulis 4 = B.

| Comment [N Tk mieg__|

,td-mpniww
sambetdrtEz ]

Sebelum Revisi

| @y, = elemenmatriks baris 1, kolom 1

@y, = elemen matriks baris 2, kolom 1

a,,,, = elemen matriks baris m, kolom n

Sesudah Revisi

penulisan kalimat

atas sarm@tor ahli materi. Perbaikan

penulisan harus dilakukan karena penulisan belum sesuai dengan

EYD, pada produk awal modul penggunaan huruf italic tidak

dianjurkan. Validator menyarankan untuk mengganti huruf italic

agar sesuai dengan EYD.
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2) Saran/Masukan Ahli Keislaman

Tabel 13
Saran Perbaikan Validasi Ahli Keislaman
Aspek Saran/Masukan untuk Hasil Perbaikan
Perbaikan
Kualitas Isi e Kesesuaian materi e Kesesuain materi
dengan nilai-nilai dengan nilai-nilai
keislaman belum keislaman sudah
dikaitkan dikaitkan
e Tambahkan tokoh e Tokoh ilmuan
ilmuan sains Islam sains Islam sudah
ditambahkan
Penekanan- e Penekanan informasi e Penekanan
penekanan belum dimunculkan infomasi sudah
Materi dimunculkan

Berdasarkan Tabel 13 dapat dlllhat bahwa perbaikan pada aspek

kublltass|5| dengan masukan darl valldatér ahll nilai-nilai keislaman

eislaman dan

koh ilmuan . oetelah dilakukannya
revisi, mm ! .'erkelslaman sudah dikaitkan dan
sudah menambahkan tokoh ilmuan sians Islam. Untuk aspek
penekanan-penekanan materi dengan masukan dari ahli nilai-nilai
keislaman yaitu belum ada penekanan informasi antara materi
dengan nilai-nilai keislaman. Dan setelah dilakukan revisi, maka
penekanan informasi materi dengan nilai-nilai  keislaman
dimunculkan.
Tindak lanjut dari perbaikan menurut komentar atau saran dari

ahli nilai-nilai keislaman disajikan dalam gambar berikut:
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat & stmpulkan bahwa, ke-ffolal-an
barisan sholat befamaah senantiasa dipastikan furus dan rapamya shat
sholamya. Shaf sholat berbeanuk barisan yang hurus dan rapat. Secara tidekt
Jangsung digunskan maten matiks yang mempunyai barisan dan kolom;

Jadi, erat kaitannya konsep matiks dengan kehidupan sehan-hani misalkan

Halam shaf holat seolh ada barsdabolom) 1

POSISI IMAM DAN MAXMUM DALAM SHOLAT BERJAMAAN

| Dianjurkan untuk mengisi shaf yang berada di sebelah kanan imam,

Shaf sholat erat kaitannya dengan materi matriks untuk menentukan
elemen suatu matriks karena ketika kita sholat berjamaah ke-afdolal-an
barisan sholat berjamaah senantiasa dipastikan lurus dan rapat shaf sholatnya,
Shaf sholat berbentuk barisan yang lurus dan rapat. Secara tidak langsung
ﬂigunakzn materi matriks yang mempunyai barisan dan kolom yang harug
membentuk matriks bujursangkar. Coba anda perhatikan gambar di bawah

i
i

POSISI IMAM DAN MAKMUM DALAM SHOLAT BERJAMAAW

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

L Gambar 20 ,;.
n K‘etérkaltﬂlaf ﬁgan ilai-ni
er an Gambar 20 dilaku erb mengaitkan materi

dengan n@rﬁmau masukan dari validator

ahli materi. Gambar 20 sebelum revisi hanya menjelaskan tentang

shaf sholat. Peneliti kurang mempertegas hubungan shaf sholat

dengan materi matriks yang membuat mahasiswa kurang memahami

hubungan shaf sholat dengan materi matriks,

dilakukan perbaikan agar

mahasiswa dapat

memahami penjelasan yang disampaikan dalam modul ini.

sehingga perlu

dengan mudah
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Aljabar Linear 1 ¢ = :

:Ta.hukahlaham T
| Siapapenemu Aljabar

: !,incu? 5
| Penemu Aljabar Linear
} adah Mobanmadibn |
| Musa Al-Khawarizmi.

it

Muhammad bin Mis3a al-Khawirizmi (Arab: A s & ) adalaly
seorang ahli matematika, astronomi, astrologi, dan geografi yang berasal dm
Persia. Lahir sekitar tahun 780 di Khwarizm (sekarang Khiva, Uzbekismu]1
dan wafat sekitar tahun 850. Hampir sepanjang hidupnyz, ia bekerja scbagzk

dosen di Sekolah Kehommatan di Bagdad

Sebelum Revisi

Gambar 21 ,.'. ¥

| Pgrbalkaﬂkr uan SﬁlﬁlS

erdasackan Gambar 21 d|I an menambahkan
tokoh ilmﬁnﬁdul atas saran atau masukan
dari validator ahli nilai-nilai keislaman. Gambar 21 sebelum revisi
hanya ada 1 tokoh ilmuan sains Islamm yaitu Al-Khawarizmi,
sedangkan setelah revisi ada 3 tokoh ilmuan Islam vyaitu Al-
Khawarizmi, Al-Qalasadi dan Al-Karaji. Perlu dilakukan perbaikan
agar mahasiswa dapat mengenal tokoh ilmuan Islam yang

mempunyai kaitan dengan materi matriks yang ada dalam modul.
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3) Saran/Masukan Ahli Media

Tabel 14
Saran Perbaikan Validasi Media
No Aspek Saran/Masukan untuk Hasil Perbaikan
Perbaikan
1. Desain Kulit | e Penulisan dan tampilan | ¢ Penulisan dan
Modul cover depan diperbaiki tampilan cover
e Tampilan cover depan diperbaiki
belakang diperbaiki e Tampilan cover
belakang
diperbaiki
2. Desain isi e Halaman modul diluar | ¢ Halaman modul
Modul border sudah diperbaiki

Berdasarkan Tabel 14 dapat d|||haI bahwa perbaikan pada aspek

desain kullt modul dengan masukan darl valusiator ahli media untuk
[ a-

ang diperbaiki.

tampilan cover

jpekbaiki. Untuk desain isi modul

dengan masukan dari media yaitu halaman modul seharusnya

diletakkan diluar border. Dan setelah dilakukan revisi, maka
halaman modul diletakkan diluar border.

Tindak lanjut dari perbaikan menurut komentar atau saran dari

ahli media disajikan dalam gambar berikut:
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Eva Sima Dewi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 22 |

Pﬂki (‘ﬁer Ma

erdasatkan Gambar 22 perbaikan di an karena cover

modul pa@l &n pemilihan warna, serta tata

letak bentuk, warna tulisan dan ukuran kurang serasi dan belum

kontras, serta gambar belum mewakili isi dari materi, oleh karena itu
dilakukan perbaikan agar lebih rapi dan warna yang ditampilkan
lebih sesuai dan serasi sehingga dapat menarik perhatian mahasiswa

dalam pembelajaran.
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di SMPN 1 Raman Utara, kemudian penulis melanjutkan di SMAN
1 Raman Utara, dan Pendidikan Stara
Satu (S1) di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung.
Fakultas i

Modul Bernuansa Keislaman dengan Ankuiri hasil jerih
paysh penulis sebagai partisipasi dalam meningkatkan muts pendidikan. Semoga modul ini
bermanfaat.

Pendidikan Matematika

\\c""‘,)J UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
~p RADEN INTAN LAMPUNG

Sesudah Revisi

Gambar 23

LTR

erdasatkan Gambar 23 perbaikan di an karena cover

belakangﬁo&gembangan pemilihan warna,

serta tata letak bentuk, warna tulisan dan ukuran kurang serasi dan

belum kontras, oleh karena itu dilakukan perbaikan agar lebih rapi
dan warna yang ditampilkan lebih sesuai dan serasi sehingga dapat

menarik perhatian mahasiswa dalam pembelajaran.
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Muhammad bin Milsd al-Khawarizmi (Arab: ) Al) s (s &) adalal
seorang ahli matematika, astronomi, astrologi, dan geografi yang berasal dari
Persia. Lahir sekitar tahun 780 di Khwirnizm (sekarang Khiva, Uzbekistan
dan wafat sekitar tahun 850. Hampir sepanjang hidupnya, ia bekerja sebagai
dosen di Sekolah Kehormatan di Baghdad.

Al-Khawarizmi yang pertama kali memperkenalkan aljabar dalam suate

bentuk dasar yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Para
sajarawan meyakini bahwa karya al-Khawarizmi merupakan buku pertama
dalam sejarah di mana istilah aljabar muncul dalam konteks disiplin ilmu.
Kondisi ini dipertegas dalam pembukuan, formulasi dan kosakata yang secara
teknis merupakan suatu kosakata baru. Tmu pengetahuan aljabar sendiri

"

sebenamya merupakan penyemp terhadap p

yang telah
dicapai oleh bangsa Mesir dan Babylonia. Kedua bangsa tersebut telah

memiliki catatan-catatan yang berhubungan dengan masalah aritmatika,

aljabar dan geomeni pada permulaan 2000 SM.

Vodul Bernuansa Keislaman dengan Pendekatan

| Muhammad bin Misa al-Khawirizmi (Arab: A/l aps & &)
dilshirkan di Bukhara. Beliau adalah seorang tokoh Llam yang
f:rp:ngtuhuan luas, bukan hanya dalam bidang syariat tapi di dalam bida.ué
falsafah, logika, artmatika, geometri, musik, ilmu hitung, sejarah Islam ymi
berasal dari Persia. Al-Khawarizmi (Khawarizm, Uzbekistan, 194 H/780 \I
Baghdad, 266 H'850 M). Nama lengkapnya adalah Abu Ja'far .\[uhammni
bin Musa al-Khawarizmi dan di barat ia lebih dikenal dengan namaé
Algoarisme atau Algorisme. Hampir sepanjang hidupnya, ia bekenja sebagaf
dosen di Sekolah Kehormatan di Baghdad.

Al-Khawarizmi yang pertama kali memperkenalkan aljabar dalam suan;
bentuk dasar yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Para sajankf
meyakini bahwa karya Al-Khawarizmi adalah buku pertama dalam sejarah dl
mana istilah aljabar muncul dalam konteks disiplin itmu. Karya terbm(;

vb‘tliau‘dalam mzttmtika: gst‘ronomi,‘ asuqlogi, g;ogxaﬁ: kmogaﬁ,‘s:ba‘ga‘xj

FY e

Modul Bernuansa Keislaman dengan Pendekatan Inkwuiri Terbimbing | 1

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Gambar 24

NG 1| &

laman

i
W

an karena nomer

erdasatkan Gambar 24 perbai

halaman Q@gm berada di dalam border

sehingga kurang rapi, oleh karena itu dilakukan perbaikan dengan

meletakkan nomer halaman diluar border agar lebih rapi.
c. Uji Coba Produk

Berdasarkan uji coba terbatas dimaksudkan untuk menguji
kemenarikan produk, mahasiswa dalam uji coba terbatas ini melihat
modul yang diberikan dan diakhir uji coba produk dengan melibatkan 20
mahasiswa yang dipilih secara teknik cluster random sampling kemudian

mahasiswa diberi angket untuk menilai kemenarikan modul. Uji coba
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terbatas dilakukan di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
Universitas Lampung dan Universitas Teknokrat Indonesia.

Ketika diadakan uji coba terbatas menggunakan sumber belajar
berupa modul yang dikembangkan, mahasiswa senang dan antusias
dalam menggunakan modul ini. Materi dan contoh soal yang disajikan
oleh peneliti lebih kontekstual, sehingga mahasiswa mudah memahami
materi dan contoh soal yang disampaikan. Untuk nilai uji coba terbatas

dapat dilihat pada Gambar 25.

3,6
3,5 3,5
I I y

Kualitas Isi Nilai-nilai Tampilan  Bahasa
Keislaman

WWWWWWW
PNWAOIOON

m Uji Coba Terbatas

Gambar 25
Grafik Hasil Rata-rata Uji Coba Terbatas

Adapun hasil uji coba terbatas untuk aspek kualitas isi diperoleh
rata-rata skor sebesar 3,5 dengan kriteria “Sangat Menarik”. Aspek nilai-
nilai keislaman diperoleh rata-rata skor sebesar 3,6 dengan Kkriteria
“Sangat Menarik”. Pada aspek tampilan diperoleh rata-rata skor sebesar
3,5 dengan kriteria “Sangat Menarik”. Sedangkan pada aspek bahasa

diperoleh rata-rata skor sebesar 3,3 dengan kriteria “Sangat Menarik”.
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Berdasarkan hasil uji respon mahasiswa, respon kemenarikan modul
yang dikembangkan masuk dengan Kriteria interpretasi yang di capai
yaitu “Sangat Menarik” dengan skor rata-rata 3,4. Hal ini berarti modul
yang dikembangkan oleh peneliti mempunyai kriteria sangat menarik
untuk digunakan sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran.

d. Revisi

Setelah dilakukan uji coba terbatas untuk mengetahui kemenarikan
modul, modul dikatakan kemenarikannya sangat menarik sehingga tidak
dilakukan uji coba ulang Selanjutnya modul dapat dimanfaatkan sebagai

salah satu sumber belajar dalam proses pembelajaran

./

inkuiri terbimbing dik takanv kemenarikannya sangat tinggi sehingga

tidak mengalami uji coba ulang. Sumber belajar modul dapat digunakan
sebagai salah satu sumber belajar bagi mahasiswa pada mata kuliah
aljabar linear materi matriks.
4. Tahap Penyebaran (Dessiminate)
Tahap akhir yaitu tahap penyebaran (dessiminate). Tahap ini peneliti
melakukan penyebarluasan produk yang dikembangkan. Kegiatan pada tahap

penyebaran (dessiminate) dilakukan dengan menyebarluaskan secara online



94

ke http://pspm.tarbiyah.radenintan.ac.id. Hal ini didasarkan pada kebutuhan

peneliti, karena hanya melihat kelayakan sumber belajar yang dibuat.

B. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan memiliki dua tujuan. Tujuan pertama dalam
pengembangan ini adalah menghasilkan produk berupa modul pembelajaran mata
kuliah aljabar linear pada materi matriks bernuansa keislaman dengan pendekatan
inkuiri terbimbing. Tujuan kedua adalah untuk mengetahui kelayakan modul
pembelajaran mata kuliah aljabar linear pada materi matriks bernuansa keislaman
dengan pendekatan ink’ui_ri te,r_b-i.mbing.,_M_qduI inf-.g_jisusun berdasarkan silabus

Perguruan Tingéi"' dan tujuan pembél’é}a’fan pada—-m-ata.}gul_igﬁ aljabar linear. Modul

ini dilen aka ekatan inkuiri

terbimbing, la

K‘\ x\ /\
ayat-ayat Al-Qur’an teM w tokoh ilmuan Islam sebagai

motivasi mahasiswa dalam belajar yang diambil dari berbagai sumber yang dapat

al, kunm jawaban dan daftar . Modul ini terdapat

digunakan dalam pembelajaran mahasiswa lebih menarik.

Peneliti menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan yang
digunakan adalah metode pengembangan Research and Development (R&D).
Pada pengembangan ini, untuk menghasilkan produk modul yang dikembangkan
maka peneliti menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan 4D yang

dikemukakan oleh Thiagarajan Semmel dan Semmel yang terdiri dari empat tahap
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pengembangan yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan
development) dan penyebaran (dessemination).!
1. Validasi Ahli
Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli keislaman dan ahli media
dengan penjelasan sebagai berikut:
a. Validasi Ahli Materi
Hasil penilaian validasi ahli materi tahap 1 mengalami peningkatan
pada validasi ahli materi tahap. 2. Adapun nilai untuk aspek kualitas isi
pada tahap 1 dlperoleh rata-rata skor sebesar 2,7 dengan kriteria “Cukup
Valid” dan pada tahap 2 rata rata skor kualltas 18I sebesar 3,6 dengan

M |

ia, “Va%id”' Aspek inkuiri terblmblng p‘ada ta,

diperoleh rata-

\ ‘\,\ \.-_\\ N ) ,_, p A5 . _,1
or §éﬁ§§ar 2,2 l ““Kurang Valj an pada tahap 2

rata-rata skor i 7 i ar 3,7 dengan kriteria “Valid”.
Sedangkan ahli materi padé:'ék pahasa pada tahap 1 diperoleh rata-rata
skor sebesar 2,7 dengan kriteria “Cukup Valid” dan pada tahap 2 rata-
rata skor bahasa sebesar 3,6 dengan kriteria “Valid”. Dapat dilihat pada

Gambar 26.

! Trianto 1bnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan
Kontekstual (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014): 232.
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4 3,6 3,7 3,7
2,7
3 22 2,5
2
1
0
Kualitas Isi  Inkuiri Bahasa
Terbimbing
mTahap 1l mTahap 2
Gambar 26
Grafik Perbandingan Rata-rata Hasil Validasi Ahli Materi
Tahap 1 dan Tahap 2

Berdasarkan Gamb@r 26, terdap§t penmgkatan pada ketiga aspek dari

I’ ‘*&”}-” r |

ahap \.‘,g_:é_et penﬂﬁ&&"‘h tahgﬁ,&--.l_ Nj i
A\ f

da aspek kualitas isi

ing meningkat
sebese “nilai pada aspek bahaéa esar 1,2.
b. Validasi Q ,
Hasil penilaian validasi ahli keislaman tahap 1 mengalami
peningkatan pada validasi ahli keislaman tahap 2. Adapun nilai untuk
aspek kualitas isi pada tahap 1 diperoleh rata-rata skor sebesar 3,2
dengan kriteria “Cukup Valid” dan pada tahap 2 rata-rata skor kualitas isi
sebesar 4 dengan kriteria “Valid”. Aspek bahasa pada tahap 1 diperoleh
rata-rata skor sebesar 4 dengan kriteria “Valid” dan pada tahap 2 rata-rata
skor bahasa sebesar 4 dengan kriteria “Valid”. Sedangkan ahli keislaman

pada aspek penekanan-penekanan materi pada tahap 1 diperoleh rata-rata



97

skor sebesar 2,2 dengan kriteria “Kurang Valid” dan pada tahap 2 rata-
rata skor penekanan-penekanan materi sebesar 4 dengan kriteria “Valid”.

Dapat dilihat pada Gambar 27.

O P N W B~ O

Kualitas Isi Bahasa Penekanan-
penekanan
Materi

] Tahap 1 mTahap?2
\ Gambar 27

i

BerdaSarkan Gambar 27, terdapal ' i an pada aspek kualitas
isi dan penekanan- p& an n ﬂdarl penilaian tahap 1 ke penilaian

tahap 2, sedangkan untuk aspek bahasa tidak terdapat peningkatan. Nilai

af i

pada aspek kualitas isi meningkat sebesar 0,8 dan nilai pada aspek
penekanan-penekanan materi meningkat sebesar 1,8.
c. Validasi Ahli Media

Hasil penilaian validasi ahli media tahap 1 mengalami peningkatan
pada validasi ahli media tahap 2. Adapun nilai untuk aspek ukuran modul
pada tahap 1 diperoleh rata-rata skor sebesar 3 dengan kriteria “Cukup

Valid” dan pada tahap 2 rata-rata skor ukuran modul sebesar 4 dengan
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kriteria “Valid”. Aspek desain kulit modul pada tahap 1 diperoleh rata-
rata skor sebesar 2,3 dengan kriteria “Valid” dan pada tahap 2 rata-rata
skor desain kulit modul sebesar 3,3 dengan kriteria “Valid”. Sedangkan
ahli media pada aspek desain isi modul pada tahap 1 diperoleh rata-rata
skor sebesar 3 dengan kriteria “Cukup Valid” dan pada tahap 2 rata-rata
skor desain isi modul sebesar 4 dengan kriteria “Valid”. Dapat dilihat

pada Gambar 28.

Ukuran Desain Kulit Desain Isi
Modul Modul Modul

mTahap1l mTahap 2

“GamDar 28
Grafik Perbandingan Rata-rata Hasil VValidasi Ahli Media
Tahap 1 dan Tahap 2

Berdasarkan Gambar 28, terdapat peningkatan pada semua aspek
dari penilaian tahap 1 ke penilaian tahap 2. Nilai pada aspek ukuran

modul, desain modul dan desain isi modul meningkat sebesar 1,0.

2. Uji Coba Produk

Hasil uji coba produk terkait kemenarikan dilakukan dengan uji coba

terbatas untuk aspek kualitas isi diperoleh rata-rata skor sebesar 3,5 dengan

kriteria “Sangat Menarik”. Aspek nilai-nilai keislaman diperoleh rata-rata



99

skor sebesar 3,6 dengan kriteria “Sangat Menarik”. Pada aspek tampilan
diperoleh rata-rata skor sebesar 3,5 dengan kriteria “Sangat Menarik”.
Sedangkan pada aspek bahasa diperoleh rata-rata skor sebesar 3,3 dengan
kriteria “Sangat Menarik”. Adapun hasil uji coba terbatas diperoleh rata-rata
sebesar 3,4 dengan kriteria “Sangat Menarik” karena respon mahasiswa
terhadap kemenarikan modul yang dikembangkan sangat baik, maka tidak

dilakukan revisi ulang terhadap modul dan tidak dilakukan uji coba lagi.

Pada tahap pengembangan /(dessiminate), modul valid digunakan apabila

telah dilakukan beberapa tahap yaltu tahap vallda3| ahll (materi, keislaman dan

media) dan reV|§| sebelum modul 3|ap untuk dIUjI cobarter’ba}as kepada mahasiswa

berdasarkan pada hasil validasi pakar yang memperoleh kriteria sangat layak.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan dalam uji coba
terbatas dengan kategori layak secara teoritis karena sesuai dengan Kriteria
kelayakan yaitu skor yang diperoleh memiliki kriteria baik. Perangkat

pembelajaran memenuhi kriteria valid/layak dari validasi pakar dan respon yang



100

baik dari siswa sehingga dapat dikatakan bahwa perangkat yang telah
dikembangkan telah layak digunakan dalam proses pembelajaran.?

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Illa Restiyowati dan | Gusti Made
Sanjaya menyatakan bahwa validasi dilakukan degan cara mengisi lembar angket
validasi. Hasil dari tahap validasi berupa penilaian tentang e-book interaktif yang
dianalisis secara deskriptif dan kualitatif yang diinterprestasikan kedalam skala
likert sebagai interprestasi skalanya. Hasil validasi produk sangat layak digunakan
sebagai sumber belajar. Setelah dilakukan validasi produk diujicobakan secara
terbatas. Hasil pada UJI coba terbatas dlkatakan sangat layak digunakan sebagai

sumber belajar berdasarkan darl respon “siswal ProduK yang dikembangkan
| ; _—

r

B |
uhL__krlterla valldllayak dliunakan sebagal

peneliti

r belajar siswa

\ ".\

didasarkan presentase kel
oleh validator dan ketert
respon siswa.’
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Khoirun Nisak dan Endang Susasntini
menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan dalam uji

coba terbatas dengan kategori layak digunakan, karena sesuai dengan Kriteria

kelayakan. Kelayakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan

2 Zumrotul Firdaus, Wahono Widodo, dan Utiya Azizah, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran IPA Terpadu Berorientasi Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual,
Intellektual) pada Tema Demam Berdarah untuk SMP Kelas VIII,” Jurnal Pendidikan Sains e-
Pensa 2, no. 1 (2014): 60.

® Siti Yuli Eskawati dan I Gusti Made Sanjaya, “Pengembangan E-Book Interaktif Pada
Materi Sifat Koligatif Sebagai Sumber Belajar Siswa kelas XII IPA,” Unesa Journal of Chemical
Education 1, no. 2 (2012): 46.
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validasi dengan kriteria sangat layak, sehingga hasil validasi, hasil belajar siswa
dan respon siswa dapat diinterprestasikan perangkat sangat layak digunakan
dalam proses pembelajaran.”

Berdasarkan tahapan pengembangan, peneliti mengacu pada beberapa
penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, penilaian dari beberapa validator ahli
(materi, keilaman dan media) telah masuk dalam kriteria valid setelah dilakukan
revisi terhadap produk yang dikembangkan. Sedangkan pada uji coba terbatas
memperoleh nilai skor rata-rata 3,4 dengan kriteria “Sangat Menarik”. Modul ini
memenuhi Kriteria vaIid/Iayak dari validasi ahli (materi keislaman dan media) dan

respon dari mahasmwa sehlngga dapat d|S|mpquan bahwa modul ini dikatakan

. 4 — (
layak dig [ ddlam proses pembelajaran. |y |

mg\ w.
n penei_;,lan te I dllakukan

berorientasi pemecahan masalah untuk me ingkatkan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa,® modul aljabar linear elementer bernuansa konstruktivisme

berbantuan ICT,°® modul dan LKM aljabar linear untuk mengembangkan

* Khoirun Nisak dan Endang Susasntini, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA
Terpadu Tipe Connected pada Materi Pokok Sistem Ekskresi untuk Kelas IX SMP,” Jurnal
Pendidikan Sains e-Pensa 1, no. 1 (2013): 81.

*I. M. Suarsana dan G. A. Mahayukti, “Pengembangan E-Modul Berorientasi Pemecahan
Masalah untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis Mahasiswa,” Jurnal Pendidikan
Indonesia 2, no. 2 (2013): 264-75.

® Mia Fitria, Made Arnawa, dan Lufti, “Pengembangan Modul Aljabar Linear Elementer
Bernuansa Konstruktivisme Berbantuan ICT,” EKSAKTA 1 (1014): 34.
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kemampuan berpikir kreatif matematis.” Berdasarkan penelitian terdahulu,
keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada pengembangan modul aljabar linear
pada materi matriks bernuansa keislaman dengan pendekatan inkuiri terbimbing,
modul yang dikembangkan memberikan wawasan pengetahuan baru kepada
mahasiswa, baik dalam segi materi matematika maupun keterkaitan antara materi
matriks dengan nilai-nilai keislaman, memiliki langkah-langkah pendekatan
inkuiri terbimbing pada latihan soal yang membuat pembelajaran menarik dan
efektif jika digunakan secara mandiri maupun kelompok agar mahasiswa dapat
menemukan pemahaman dari permasalahan serta modul yang disusun terdapat

ayat-ayat Al- Qur an dan |nformaS| mengenal tokoh |Imuan sains Islam sehingga

v i 'B

-asisWa dalam belajar. y =l

il peﬁgembangA lLAemlllk,i_,_bebera
yang tidak berciri keislaman

modul ini tidak mudah H@ lakan padagif iri kei
karena modul ini bernuansa keislaman dan modul yang dikembangkan hanya pada

materi matriks saja dan materi yang berkaitan dengan keislaman belum mencakup

ekurangan, yaitu

semua subbab misalkan subbab operasi baris dasar serta hanya menggunakan satu

macam pendekatan, yaitu pendekatan inkuiri terbimbing.

" Mahyudi Yudi, Nyayu Masyita Ariani, dan Winda Ramadianti, “Desain Bahan Ajar
Mata Kuliah Alajabar Linear untuk Mengembangkan Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis,”
KALAMATIKA Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2017): 1.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini sebagai

berikut:

1.

Modul pembelajaran mata kuliah aljabar linear pada materi matriks
bernuansa keislaman dengan pendekatan inkuiri dikembangkan dengan
model 4D yang terd|r| darl empat tahap pengembangan yaitu pada tahap
pendefrhm&n (deflne) menemukan perrpasafahan dalam  proses

|
~

Ia@K n'bahwa ﬂ Ib ar berupa: bl_Jku' urang menarik

ahyé \,;g_lgunakan terlulu sullt Qipaha i ber belajar belum
. e n yang tepat serta belum ada
keterkaitan antara materi matematika dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Tahap
perancangan (design) menghasilkan rancangan modul sebagai sumber
belajar. Tahap pengembangan (development) menghasilkan produk
dengan melakukan validasi produk oleh validasi ahli (materi, keislaman
dan media) serta respon kemenarikan produk pada mahasiswa. Dan tahap

yang terakhir yaitu tahap penyebaran (dessemination) yang menyebarkan

produk ke website http://pspm.tarbiyah.radenintan.ac.id.
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2. Kelayakan modul pembelajaran mata kuliah aljabar linear pada materi

matriks bernuansa keislaman dengan pendekatan inkuiri terbimbing dari
respon mahasiswa diperoleh rata-rata skor 3,4 dengan kriteria “Sangat

Menarik™.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan modul

pembelajaran mata kuliah aljabar linear pada materi matriks bernuansa keislaman

dengan pendekatan inkuiri terbimbing sebagai berikut:

1.

Modul bernuansa keislaman den,gan_'-.pendekqtan inkuiri terbimbing hanya

A

menyaj'ikan | materi Patriks sehinggd’ dihafapka_ﬁl'}‘”t“k pengembangan

elajaran mata kulia ada materi matriks

inkuiri terbimbing masih
banyak kekurangan dalam pembuatan atau pengembangannya sehingga
pengembangan modul selanjutnya dapat dikembangkan lebih baik lagi,
agar dapat membuat motivasi dan menambah minat mahasiswa dalam

mengikuti pembelajaran dengan aktif.
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Lampiran 1

Data Hasil Rekap Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa
Modul Pembelajaran Mata Kuliah Aljabar Linear pada Materi Matriks Bernuansa Keislaman
dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing

No Nama 1 2 3 4 5 6
Y T

1 Putri Oktaviana 1

2 Pinkan Ayu 1

3 Riska Fitriana 1

4 Haris Yudho Pangesti 1

5 Rita Widiya 1

6 Riska Restiana 1 1
7 RA Annisa Cahya 1 1
8 Ratu Ayu Bilqis 1 1

9 Sayidatul Fitriyah 1 1 1 1

10 | Rosyana Efendi 1 1 1 1 1 1

11 | Adhenia Fitri 1 1 1 1 1 1

12 | Weni Saputri 1 1 1 1 1 1

13 | Nurul Muslimah 1 1 1 1 1 1

14 | Reta Devi Safira P 1 1 1 1 1 1

15 | Riski Susanti 1 1 1 1 1 1

16 | Desi 1 1 1 1 1 1




17 | Indriani 1 1 1 1 1 1
Charten Pang

18 | Panderina 1 1 1 1 1 1

19 | Lefti Mella Sari 1 1 1 1 1 1

20 | Indah Sari Asih 1 1 1 1 1 1

21 | Charisati Yusriana 1 1 1 1 1 1

22 | Wiyami 1 1 1 1 1 1

23 | Anggun Pratama 1 1 i: 1 1 1

24 | Ribut Susilowati 1 . 1 1 1 1 1

25 | Lala Saleri 1 A 1V R A 1 1

26 | Rizki Khoirunnisa 1 4 . | 1 1

27 | Silvi Agusneli 1 | 1

28 | Yuni Safitri 1

29 | Viana Saputri 1

30 | Rinaldy Cancago 1

Jumlah Skor 30 |25 |5

Jumlah Mahasiswa 30 |30 |30

Persentase % 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100

Hasil % 60 |40 |43 |57 |57 |43 |30 |73 |0 100 | 83 | 17




Lampiran 2

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi
Modul Pembelajaran Mata Kuliah Aljabar Linear pada Materi Matriks
Bernuansa Keislaman dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing

N .
0 Aspek Indikator Nomor Item

1. Kualitas Isi |- Kesesuaian materi dengan 1,2,3,4,5
IImu Matematika

- Fakta dan Fenomena

- Kesesuaian Kognitif, Afektif,
dan Psikomotor

-~ Kesesuaian Kehldupan

| xSehan-,harl f
2. Cnkuiri |- Pengetahuart awal 6,7,8,9,10,
I asalah‘ehldupan se 1,12,13

- Orientasi

pr erum ymasala
Sis

Mengumpulkan data
- Menguji hipotesis
- Merumuskan kesimpulan

3. Bahasa - Bahasa yang digunakan 14, 15, 16, 17,
komunikatif 18

- Kesesuaian bahasa dengan
pedoman EYD




Lampiran 3

Data Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Materi

No Aspek Butir Aspek Validator
V1 V2
1 3 3
2 3 3
Kualitas Isi 3 2 3
4 2 2
1 5 3 3
>’ Skor 13 14
X, 2,6 2,8
X 2,7
Kriteria Cukup Valid
6 2 2
7 3 2
A RS A 3 | 3
. 9 3 2
lguir’ﬂié%bimbiﬁﬁ' < -' 2 2
5
\AIA :

2
Skor 19 17
2,375 | 2,125
2,25
Kriteria Kurang Valid
2 2
3 2
Bahasa 2 2
3 3
3 3 3
> Skor 13 12
X 2,6 2,4
X 2,5
Kriteria Kurang Valid




Lampiran 4

Data Hasil Validasi Tahap 2 oleh Ahli Materi

No Aspek Butir Aspek Validator
V1 V2

1 4 4

2 4 4

Kualitas Isi 3 3 3

4 3 4

1 5 4 3
>’ Skor 18 18
X, 3,6 3,6

X 3,6

Kriteria Valid

6 3 4

7 4 3

A Y | A 4 | 4
.V 4 4
lguir’ﬂié%bimbiﬁﬁ' =1 3 4

1
\AIA :

4
Skor 29 31
3,625 | 3,875
3,75
Kriteria Valid
4 4
4 4
Bahasa 3 4
4 3
3 4 3
> Skor 19 18
X, 3,8 3,6
X 3,7
Kriteria Valid




Lampiran 5

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Keislaman

Modul Pembelajaran Mata Kuliah Aljabar Linear pada Materi Matriks

Bernuansa Keislaman dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing

No.

Aspek

Indikator

Nomor Item

1.

Kualitas Isi

iz

Kesesuaian materi Matriks
dengan nilai-nilai keislaman
Kesesuaian penafsiran
Konsep nilai-nilai keislaman
Hubungan antara Matematika
dan nilai-nilai keislaman
Menambah wawasan
__Mmahasiswa, A

1,2,3,4,5,6,
7

penekarfa
Materi

Penekanan- =

xMateri mlal nilai ke]slamn
sesuai denga[LEYD
Kemenarlkan bahas

8,9, 10,11

aan warna

Tapat enebalan kata
(Border)

12,13




Lampiran 6

Data Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Keislaman

. Validator
No Aspek Butir Aspek V1 V2
1 4 4
2 2 3
3 2 4
Kualitas Isi 4 1 4
5 2 4
1 6 3 3
7 3 4
26
2,86 3,71
3,28
Cukup Valid
4
4
4
4
16
o X, ' 4
W Valid
12 1 4
Penekanan-penekanan Materl 13 1 3
3 > Skor 2 7
X, 1 3,5
X 2,25
Kriteria Kurang Valid




Lampiran 7

Data Hasil Validasi Tahap 2 oleh Ahli Keislaman

No . Validator
Aspek Butir Aspek V1 V2
1 4 4
2 4 4
3 4 4
Kualitas Isi 4 4 4
5 4 4
1 6 4 4
7 4 4
28
4
4
Valid
4
4
4
4
N 16
- X, ' 4
- X : 4
W Valid
12 4 4
Penekanan-penekanan Materl 13 4 4
3 > Skor 8 8
X, 4 4
X 4
Kriteria Valid




Lampiran 8

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media
Modul Pembelajaran Mata Kuliah Aljabar Linear pada Materi Matriks
Bernuansa Keislaman dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing

No Aspek Indikator Nomor Item
1 | Ukuran Modul | - Ukuran Modul 1,2
2 Desain Kulit | - Hustrasi kulit Modul 3,4,5,6,7,8
Modul (Cover)
3 Desain |SI -~ Tampilan- tata letak 9,10 11, 12,
Modu“l WL “Kesesuman‘ljegms huzt;uf dan | 13,14, 15, 16,

17,18, 19

W oo

a Kesesualan matelrl d"

UJua belajargx




Lampiran 9

Data Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Media

No Aspek Butir Aspek Validator
V1
1 3
Ukuran Modul > 3
> Skor 6
1 —
X, 3
X 3
Kriteria Cukup Valid
3 2
4 2
: . 5 2
Desain Kulit Modul 5 >
7 3
8. 3

3
3
3
3
3
N 14 3
Desain Isi Modul 15 3
16 3
17 3
18 3
19 3
20 3
> Skor 33
X, 3
X 3
Kriteria Cukup Valid




Lampiran 10

Data Hasil Validasi Tahap 2 oleh Ahli Media

No Aspek Butir Aspek Validator
V1
1 4
Ukuran Modul > 4
> Skor 8
1 —
X, 4
X 4
Kriteria Valid
3
3
Desain Kulit Modul 2
3
4
20

4
4
4
4
S 14 4
Desain Isi Modul 15 4
16 4
17 4
18 4
19 4
20 4
> Skor 44
X, 4
X 4
Kriteria Valid




Lampiran 11

Kisi-kisi Angket Respon Mahasiswa

Modul Pembelajaran Mata Kuliah Aljabar Linear pada Materi Matriks

Bernuansa Keislaman dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing

No

Aspek

Indikator

Nomor Item

Kualitas Isi

i 'b-—{(émenarlkaﬁ mddu}

- Materi yang disajikan lengkap
dan jelas

- Pendekatan yang digunakan
memudahkan mahasiswa

4 - Informasi jelas A

1,2,3,4,5

N Hubungan materl dengan

Tampilan

gambar
- Kemenarikan sampul modul
- Tulisan ayat-ayat al-Qur’an
jelas

8,9,10

Bahasa

- Bahasa yang digunakan mudah
dipahami

11,12




Lampiran 12

Data Hasil Uji Coba Terbatas

N Aspek Kriteria Penilaian
0 123|456 7][8]9]10]11]12][13]14]15]16 |17 1819 |20
Kualitas Isi 1 3 /34,3 3|3 |43 |4 |4 |4|43|3 4|4 |3 |3 |44
2 3143|3443 /4|43 4|a]3[a]a]a]a]3]3]3
3 33|34 |44 44]4|4a|a]a]3[a]a]a]a]3]3
4 33 |3[3[3|3[4[3|3[4]3|4[4]4|4][3]3|3][3]3
5 | 4|3 |4 |4 | Aaaa % alla 434|433 4 3 4
Y. Skor 16 | 16 | 17 |/}, 18 [18.] 19 |18 | 194719 [ 1940 | 17 |18 |20 | 18 | 17 |17 | 16 | 17
X, 32132 3413, 13814 364 [36|34[34[32]34
_)Z b 4 [
Kriteria
Nilai-nilai |6 4 [4 [4 [4 4 314 (4 3 [3 |3 [3 [4 |3
Keislaman |7 3 [3 [3 [4 4 314 |4 |4 |4 |3 |4 |3 |4
Y Skor 7 |7 |7 |8 8 6 |8 |8 |7 |7 |6 [7 [7 |7
X, 35[(35[35(4 |4 [35[3 |4 [4 |4 |4 |3 |4 |4 [35[35[3 [35[35][35
x 3,625
Kriteria Sangat Menarik
8 414133444343 |4]4a]a]a]a]3]3][3]3]4
Tampilan 9 3143|444 |3 |44 34|43 [3[4][3][3][3][3]4
10 [3|4|4|4|4 |3 |3 |4 |4|4|4|4]4]a][3[4][3][3]3]4
Y Skor 101210111211 |10 (121210222212 [12[12]10] 9 | 9 | 9 |12
X, 334 [33[37]4 [37/33|37|4 [33|4 |4 |37|37|37/33|3 |3 |3 |4




X 3,583333333
Kriteria Sangat Menarik
Bahasa 11 3133|3333 |43 |4]3/|4]|4
12 3/3/3|3 3|33 [3 |3 |3 ]4]4]3
> Skor 6| 6| 6| 6| 6| 6| 6| 7| 6| 7| 7| 8| 7
X, 3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |[35|3 [35|35[|4 |35
X y 3,325
Kriteria . _-Sangat Menarik




UJI COBA TERBATAS

[l ol LT

Gambar Lp. 1 Peneliti memperkenalkan modul| yang

 mahasiswa

¢ £
Gambar Lp. 2 Peneliti menjelaskan pengisian angket responden kepada
mahasiswa



Gambar Lp. 4 Mahasiswa memahami angket kebutuhan yang diberikan peneliti






SILABUS MATA KULIAH
ALJABAR LINEAR

Pokok Bahasan : Matriks
Standar Kompotensi : Menggunakan definisi matriks, operasi matriks, operasi baris dasar, determinan, matriks invers dan rank
matriks
Kompetensi Dasar Indlkator Sub Pokok Bahasan Alokasi Waktu
1.  Memahami prinsip dan 1.1 Menerangkan det"n|3| matnks 1. Definisi matriks 2 X 50 menit
. 1.2/ Menerangkan 9 jenis matriks! dan - -~—°r\"7}_acam-macam matriks
konsep matriks [ nioh /.
nya o |

& ,
b A w"‘.;J;/. 4
Vel

2. Menggunakan sifat dan asi penjumlahan 2 X 50 menit
matriks

ghitung Perkalian matriks dengan
dengan skalar bilangan skalar

1.3 Menghitung perkalian 2 buah 3. Perkalian 2 buah matriks

enghitugg penjumlahan 2 AL
prinsip matriks dalam 19
perhitungan matriks, meliputi

penjumlahan, operasi

matriks atau lebih atau lebih
perkalian dan transpose 1.4 Mengerjakan persoalan matriks 4. Transpose matriks
transpose

matriks




Memahami dan mencari 3.1 Mencari matriks dengan OBD 1. OBD 2 x 50 menit
matriks menaqunakan 3.2 Mencari bentuk matriks eselon 2. Eselon baris dan eselon
99 baris dan eselom baris tereduksi baris tereduksi
Operasi Baris Dasar (OBD)
Memahami prinsip dan 4.1 Menghitung determinan dengan | 1. Determinan dengan metode | 2 x 50 menit
konsen determinan serta menggunakan metode sarrus, sarrus, minor dan kofaktor
P minor, dan kofaktor 2. Sifat determinan
mencari penentuan 4.2 Menerangkan sifat determinan
determinan untuk matriks A _a ,
Memahami dan menghitung | 5.1 4 Menerangkan def|n|SI mvers 1. _Invers matriks 2 X 50 menit
_— "I r-_
kebalikan dari matriks 5. 2[ Memghltung invers matriks - __2 Invers matriks dengan
\ dengan meng an metode ,
‘adqu dan peﬁ)
Memahami dan menghitung | 6.1 Mener,  de 1. Rank matriks 2 X 50 menit
matriks 2. Rank matriks dengan OBD

ukuran matriks

6.2 Menghitung rank matrlks
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